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ABSTRAK 
Nama :   Wahyuni 
NIM :   70100112049 
Judul    :  Pemanfaatan Pati Umbi Tire (Amorphophallus oncophyllus) Sebagai 
Bahan Pengikat Tablet Parasetamol Dengan Metode Granulasi Basah  
 
Telah dilakukan penelitian pemanfaatan pati umbi tire (Amorphophallus 
oncophyllus) sebagai bahan pengikat tablet parasetamol yang pembuatannya 
menggunakan metode granulasi basah. Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui apakah pati umbi tire dapat digunakan sebagai pengikat tablet dan juga 
untuk mengetahui konsentrasi pati umbi tire yang baik digunakan sebagai pengikat 
tablet. Dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan  penggunaan 
tiga formula dimana perbedaan dari ketiga formula ini terletak pada penambahan pati 
umbi tire sebagai bahan pengikat yaitu formula I dengan konsentrasi pati umbi tire 
5%, formula II dengan konsentrasi pati umbi tire 10% dan formula III dengan 
konsentrasi pati umbi tire 15%. Dilakukan evaluasi tablet untuk semua formula uji. 
Hasil penelitian yang di dapatkan pada formula I, II dan III menunjukan 
bahwa pati umbi tire sebagai pengikat tablet memiliki keseragaman ukuran, 
keseragaman bobot, kekerasan berkisar 4-5 kg, waktu hancur tidak melebihi 15 menit 
sedangkan untuk kerapuhan tablet, hanya formula III yang memenuhi syarat yaitu 
0,839%. Sedangkan pada uji disolusi tidak memenuhi persyaratan dimana persen 
disolusi parasetamol yaitu 80%. 
 
Kata kunci : Umbi tire, pengikat, granulasi basah, parasetamol 
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ABSTRACT 
Name :   Wahyuni 
NIM :   70100112049 
Title    : Tuber Starch Tire Use (Amorphophallus oncophyllus) as an Ingredient 
Paracetamol Binder Tablet With Wet Granulation Method 
 
 A researched the use of tuber tire starch (Amorphophallus oncophyllus) as 
material for paracetamol tablet binder manufacture use a method of wet granulation. 
The purpose of this research was conducted to determine whether the tuber tire starch 
is used as tablet binder and also to know the concentration of potato starch has a good 
tire used in tablets. In this research uses experimental method with the use of three 
formula, where the difference of the three formulas is about added tuber starch tire as 
fixed which is the formula I with tuber tire starch concentration 5%, formula II with 
tuber tire starch concentration 10% and formula III with tuber tire starch 
concentration tire 15%. Conducted an evaluation of tablet for any test formula. 
The results of this research was obtained on a formula I, II and III shown this 
tuber tire starch as tablet binder have a size uniformity, weight uniformity, hardness 
range 4-5 kg, crushed time do not exceed 15 minutes and the tablet fragility, only 
qualified on formula III that to say, 0,839%. While the dissolution trial did not 
requirements where dissolution percentage of paracetamol is 80%. 
 
Keywords : Tire tuber’s, binder, wet granulation, paracetamol 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan tablet dewasa ini semakin pesat seiring dengan 
perkembangan teknologi yang semakin canggih. Akan tetapi komponen tablet 
seperti zat aktif, bahan pengisi, bahan pengikat, bahan penghancur, bahan pelicin, 
bahan pewarna, bahan pengaroma dan bahan pemanis yang digunakan umumnya 
berasal dari bahan-bahan sintetik. Hal ini yang menyebabkan rata-rata harga tablet 
menjadi mahal. Untuk itu dicari terobosan dengan memanfaatkan bahan dari alam 
sebagai pengganti bahan sintetik tersebut, sehingga dapat mengurangi biaya 
produksi tablet yang pada akhirnya menghasilkan tablet yang memiliki harga jual 
yang relatif murah (Tiara, 2014; 2). 
Bahan dari alam yang dapat dimanfaatkan yaitu pati dari umbi tire sebagai 
bahan pengikat tablet. Tanaman tire adalah salah satu jenis tanaman dari marga 
Amorphophallus yang termasuk ke dalam suku talas-talasan (Araceae). 
Pemanfaatan tumbuhan ini digunakan di industri pangan maupun industri non 
pangan masih sangat sedikit. Umbi tire sangat jarang digunakan untuk konsumsi 
langsung karena mengandung kristal kalsium oksalat yang menyebabkan rasa 
gatal, sehingga sering dibuat gaplek atau tepung. Tepung mannan merupakan 
tepung yang dibuat dari umbi tire yang mempunyai kandungan glukomannan 
lebih tinggi dari pada komponen lain yang terdapat dalam tepung tersebut 
(Sutrisno, 2000; 2). 
Glukomannan merupakan polisakarida yang terdiri atas satuan-satuan D-
glukosa dan D-mannosa. Dalam satu molekul glukomannan terdapat D-mannosa 
sebanyak 67% dan D-glukosa 33%. Sumber glukomanan adalah umbi tire dengan 
kandungan glukomanan yang bervariasi tergantung kepada spesiesnya, dengan 
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kisaran kandungan glukomanan antara 5%-65%. Glukomannan mempunyai sifat 
yang istimewa diantaranya adalah dapat membentuk larutan kental dalam air, 
dapat mengembang dengan daya mengembang yang besar, dapat membentuk gel, 
dapat membentuk lapisan tipis dengan penambahan NaOH atau membentuk 
lapisan tipis yang kedap air dengan gliserin serta mempunyai sifat mencair seperti 
agar sehingga dapat digunakan sebagai pengikat dalam pembuatan tablet, sebagai 
media pertumbuhan mikroba, pengganti agar dan masih banyak penggunaan 
lainnya di berbagai industri kosmetik dan pembersih (Eka, 2014; 2). 
Bahan pengikat merupakan komponen yang penting dalam pembuatan 
tablet dimana bahan pengikat berfungsi memberikan kekompakan dan daya tahan 
pada tablet. Selain itu bahan pengikat berfungsi memberi daya adhesi pada massa 
serbuk pada granulasi dan kempa langsung serta untuk menambah daya kohesi 
yang telah ada pada bahan pengisi. Bahan pengikat dapat ditambahkan dalam 
bentuk kering dan bentuk larutan (R.Voight, 1995; 202). Dalam bentuk kering, 
tepung mannan dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengikat tablet karena dalam 
tepung mannan mempunyai kandungan glukomannan yang cukup tinggi. 
Dalam surat An-Nahl ayat 11, Allah swt. menjelaskan mengenai tumbuh-
tumbuhan yang bermanfaat, betapa banyak nikmat yang telah diberikan sehingga 
kita sebagai manusia harus bersyukur sebagaimana dalam QS. An-Nahl/16: 11 
                                                                                    
                                                 
Terjemahnya:  
Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, 
korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
memikirkan (Kementrian Agama RI, 2013). 
Dari ayat tersebut di atas, dapat dipahami bahwa Allah swt. telah 
menumbuhkan berbagai jenis tumbuh-tumbuhan dengan bermacam-macam jenis, 
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bentuk, rasa, warna dan manfaat. Allah swt. menciptakan alam semesta beserta 
isinya tidak diciptakan dengan sia-sia akan tetapi memiliki fungsi masing-masing 
Kita sebagai manusia telah diberi akal untuk mengembangkan dan memperluas 
ilmu pengetahuan tersebut khususnya ilmu yang membahas tentang obat yang 
berasal dari tumbuhan (Shibab, 2009; 543). Obat itu sendiri adalah zat yang dapat 
digunakan untuk merawat penyakit, membebaskan gejala, atau mengubah proses 
kimia dalam tubuh. Sedangkan ilmu yang membahas tentang obat yaitu ilmu 
farmasi. Dimana dalam ilmu farmasi kita diajarkan untuk mengembangkan 
tumbuh-tumbuhan yang berasal dari alam yang dapat dijadikan sebagai obat. 
Salah satu jenis tumbuhan yang dapat dikembangkan yaitu tumbuhan tire. Dimana 
tumbuhan tire ini mengandung glukomannan yang cukup tinggi yang dapat 
dijadikan sebagai komponen bahan obat khususnya pada tablet.   
Allah swt. menjelaskan bahwa tidak semua makhluk hidup yang berbahaya 
itu diciptakan tidak ada manfaatnya sebagaimana dalam QS. An-Nahl/16: 69. 
Allah swt. berfirman : 
                                                                                
                       
      
                                                                
Terjemahnya : 
Dari perut lebah itu keluar minuman yang bermacam-macam warnanya. Di 
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda bagi orang-orang yang 
memikirkan. (Kementrian Agama RI, 2013). 
Dari ayat diatas, dapat dipahami bahwa Allah swt. tidak menciptakan 
sesuatu yang tidak ada manfaatnya. Seperti lebah tersebut, meskipun berbahaya 
bagi manusia, namun dari perut lebah itu tersimpan cairan yang didalamnya 
terdapat obat yang dapat menyembuhkan manusia. Begitupun dalam penelitian ini 
yang memanfaatkan bahan dari alam yang memiliki getah yang beracun tapi disisi 
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lain memiliki beberapa manfaat yang dapat diolah oleh manusia seperti dapat 
dijadikan sebagai komponen bahan obat khususnya pada tablet.   
Berdasarkan latar belakang dari uraian diatas maka perlu dilakukan 
penelitian mengenai pemanfaatan umbi tire sebagai bahan pengikat tablet 
parasetamol dengan menggunakan metode granulasi basah. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah pati umbi tire (Amorphopallus onchopillus) dapat digunakan 
sebagai pengikat tablet ? 
2. Berapa konsentrasi pati umbi tire yang baik digunakan sebagai pengikat 
tablet ? 
3. Bagaimana tinjauan Islam mengenai pemanfaatan tanaman sebagai obat ? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a. Tablet adalah sediaan obat padat takaran tunggal yang dicetak dari serbuk 
kering, kristal atau granulat, umumnya dengan penambahan bahan pembantu, 
pada mesin yang sesuai, dengan menggunakan tekanan tinggi. 
b. Bahan pengikat atau binder berfungsi memberi daya adhesi pada massa serbuk 
pada granulasi dan kempa langsung serta untuk menambah daya kohesi yang 
telah ada pada bahan pengisi. Bahan pengikat dapat ditambahkan dalam bentuk 
kering dan bentuk larutan. 
c. Granulasi basah merupakan proses pembuatan granul menggunakan larutan 
bahan pengikat dimana capouran serbuk ditambah dengan larutan bahan 
pengikat atau dalam bentuk mucilago sampai terbentuk massa yang 
konsistensinya dapat dikepal. 
d. Tire merupakan tumbuhan semak (herba) dengan umbi di dalam tanah. 
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e. Glukomannan merupakan makanan dengan kandungan serat larut air yang 
tinggi, rendah kalori dan bersifat hidrokoloidnya yang khas. 
Berdasarkan defenisi tersebut, dapat dijelaskan bahwa tire merupakan 
tumbuhan semak (herba) yang memiliki umbi dimana umbinya mengandung 
glukomannan yang cukup tinggi yang mempunyai sifat yang dapat membentuk 
gel sehingga dapat digunakan sebagai komponen pada tablet khusunya sebagai 
pengikat tablet. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah pemanfaatan pati umbi tire 
(Amorphopallus onchopillus) sebagai bahan pengikat tablet parasetamol dengan 
metode granulasi basah. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka dibahas beberapa temuan hasil penelitian 
sebelumnya untuk melihat kejelasan arah, originalitas, kemanfaatan, dan posisi 
dari penelitian ini, dibandingkan dengan beberapa temuan penelitian yang 
dilakukan sebelumnya. 
1. Eka Andi Saputro, Olim Lefiyanti dan Ir. Endang Mastuti : Pemurnian 
Tepung Glukomanan Dari Umbi Porang (Amorphophallus muelleri Blume) 
Menggunakan Proses Ekstraksi/Leaching Dengan Larutan Etanol. Adapun hasil 
yang didapatkan yaitu pada variasi konsentrasi pelarut etanol diperoleh 
kecenderungan bahwa semakin besar konsentrasi pelarut etanol yang digunakan 
maka semakin besar pula kadar glukomanan yang dihasilkan. Sementara untuk 
variasi rasio bahan dengan pelarut diperoleh kecenderungan bahwa semakin 
banyak pelarut yang digunakan maka semakin besar pula kadar glukomanan yang 
dihasilkan.  
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2. Putu Gita Maya, Tri Handoyo, Moch. Amrun Hidayat : Uji Aktivitas 
Protein Larut Air Umbi Porang (Amorphophallus muelleri Blume) terhadap 
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana aktivitas protein larut air umbi porang (Amorphophallus 
muelleri Blume) terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Adapun 
hasil yang didapatkan adalah Protein larut air umbi porang dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dengan 
efektifitas penghambatan lebih besar pada bakteri Staphylococcus aureus daripada 
Escherichi coli. 
Maka dari itu peneliti akan melakukan penelitian lebih lanjut untuk 
mengetahui potensi pati umbi tire (Amorphopallus onchopillus) sebagai bahan 
pengikat tablet parasetamol dengan metode granulasi basah. 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah pati umbi tire dapat digunakan sebagai pengikat 
tablet. 
2. Untuk mengetahui konsentrasi pati umbi tire yang baik digunakan sebagai 
pengikat tablet. 
3. Untuk mengetahui tinjauan Islam mengenai pemanfaatan tanaman sebagai 
obat. 
F. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi 
ilmiah mengenai pemanfaatan pati umbi tire sebagai bahan pengikat tablet, 
sehingga penggunaannya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bahwa pati umbi tire dapat 
digunakan sebagai bahan pengikat tablet. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Uraian Tanaman Umbi Tire (Amorphophallus oncophyllus) 
1. Klasifikasi  
Secara taksonomi, tanaman tire mempunyai klasifikasi botani sebagai 
berikut (Sutrisno, 2000; 5). 
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Anthophyta 
Phylum  : Angiospermae 
Kelas  : Monocotyledoneae 
Famili  : Araceae 
Genus  : Amorphophallus 
Spesies  : Amorphophallus oncopphyllus Prain; Amorphophallus 
Blumei (Schott) engl. 
2. Nama Daerah 
Di Indonesia, tanaman tire mempunyai banyak sebutan sesuai daerah, 
seperti porang, iles-iles, ponang (Jawa), kruwu, lorkong, labing, subeg leres, 
subeg bali (Madura), acung, cocoan oray, (Sunda), kajrong (Nganjuk), badur 
(Nusa Tenggara Barat)  dan tire (Sulawesi Selatan) (Kisroh, 2014; 3). 
3. Taksonomi dan Komposisi dari Tanaman Umbi Tire 
a. Taksonomi dari tanaman tire 
Tire adalah salah satu jenis tanaman dari marga Amorphallus yang 
termasuk ke dalam suku talas-talasan (Araceae). Tanaman tersebut hanya terdapat 
di daerah tropis dan sub-tropis. Di Indonesia tanaman ini belum banyak 
dibudidayakan dan hanya tumbuh secara liar di hutan-hutan, di bawah rumpun 
bambu, sepanjang tepi sungai dan di lereng-lereng gunung. Pemanfaatannya baik 
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untuk industri pangan maupun industri non pangan masih sangat sedikit (Sutrisno, 
2000; 2). 
Tire mempunyai daun berwarna hijau muda sampai hijau tua dan batang 
bercak putih kehijauan. Permukaan tangkai daun halus dan licin dan permukaan 
daun halus bergelombang. Tanaman tire juga memiliki bentuk anak helaian daun 
berbentuk elip dengan ujung daun runcing. Letak batang bersatu berada sebelah 
atas umbi, di dalam tanah dengan warna luar umbi batang kuning kecoklatan atau 
krem atau coklat dengan bentuk umbi batang bulat agak lonjong berserabut akar 
dengan bangun teratur, permukaan umbi yang kasar (Sumarwoto, 2005; 187-189). 
Panjang tangkai daun tire berkisar 10-100 cm, helaian daun panjangnya 
15-100 cm berbagi 3, tiap bagian dibagi lagi dalam taju, yang memanjang atau 
bentuk lanset, meruncing sampai diperpanjang menjadi berbentuk ekor. Pelepah 
segitiga memanjang dengan ujung runcing, pada bagian dalam dari pamgkal 
bertonjolan kuning. Tongkol panjang 6-46 cm dengan tebal 1-5 cm (Van Steenis, 
2006; 133). 
Tire mempunyai siklus pertumbuhan yaitu periode vegetasi dan istirahat. 
Periode vegetasi berlangsung pada musim hujan, sedangkan periode istirahat pada 
musim kemarau. Periode vegetasi berlangsung sekitar 5 – 6 bulan, yaitu pada saat 
ditanam sampai tumbuh daun. 
Tire sering terdapat pada pekarangan yang tidak ditanami, di tepi hutan, di 
bawah rumpun bambu, sepanjang tepi sungai juga di daerah sekitar gunung 
berapi. Jenis lain yang mirip sekali dengan iles-iles adalah suweg (A. 
ampanulatus). Suweg mempunyai batang semu yang berwaran hijau dengan 
belang-belang putih dan sedikit berbintil-bintil (Sutrisno, 2000; 6). 
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b. Komposisi Kimia Umbi 
Amorphophallus spesies telah dikenal di Asia sebagai tanaman penghasil 
umbi (corm) bernilai ekonomis tinggi. Pengolahan umbi tire menghasilkan tepung 
sebagai bahan yang dapat dimanfaatkan sebagai pengganti agar-agar dan gelatin 
sebagai bahan pembuatan film negatif, isolator, dan seluloid karena sifatnya mirip 
selulosa. Apabila larutan mannan atau glukomannan dicampur dengan gliserin 
atau natrium hidroksida, dapat dibuat bahan kedap air. Di samping itu, 
glukomannan juga dapat digunakan untuk menjernihkan air dan memurnikan 
bagian-bagian koloid yang terapung dalam industri bir, gula, minyak, dan serat. 
Bagi industri farmasi, kemampuan parutan porang segar dapat menyembuhkan 
luka, selain itu dapat diolah sebagai bahan perekat tablet dan pembungkus kapsul 
(Serafinah, 2007; 12). 
Karbohidrat umbi tire terdiri atas pati, mannan, serat kasar, gula bebas 
serta poliosa lainnya. Komponen lain yang terdapat di dalam umbi tire adalah 
kalsium oksalat. Adanya kristal kalsium oksalat menyebabkan umbi terasa gatal. 
Komposisi kimia umbi beberapa jenis Amorphophallus secara lengkap sebagai 
berikut. 
Tabel 1. Komposisi kimia umbi beberapa jenis Amorphophallus (Sumber: 
Ohtsuki 1968). 
Jenis 
Kadar 
Air 
(%) 
Bahan 
Kering 
(%) 
Pati 
(%) 
Mannan 
(%) 
Poliosa 
Lain (%) 
Serat 
Kasar 
(%) 
Gula 
Bebas 
(%) 
AC 70,1 29,2 77,0 0,0 14,2 8,5 0 
AV 78,4 21,6 27,0 44,0 0,0 6,0 9,0 
AO 79,7 20,3 2,0 55,0 14,0 8,0 0 
AB 80,0 20,0 70,0 5,5 13,0 10,0 0 
AK 80,0 20,0 10,6 64,0 5,0 5,0 0 
Keterangan: AC = Amorphophallus campanulatus Bl 
 AV = Amorphophallus variablillis Bl 
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 AO = Amorphophallus oncophyllus Pr 
 AB = Amorphophallus bulbifer Bl 
 AK = Amorphophallus konjac Kc 
4. Sifat dan Manfaat Glukomannan 
Beberapa sifat glukomannan atau zat mannan antara lain sebagai berikut 
(Sutrisno, 2000; 21-22) : 
a. Sifat Larut dalam Air 
Glukomannan mempunyai sifat yang larut dalam air dan tidak larut dalam 
NaOH 20 persen. Glukomannan dalam air dapat membentuk larutan yang sangat 
kental. 
b. Sifat Membentuk Gel 
Karena zat glukomannan dalam air dapat membentuk larutan yang sangat 
kental maka dengan penambahan air kapur zat glukomannan dapat membentuk 
gel. Gel yang terbentuk mempunyai sifat yang khas dan tidak mudah rusak. 
c. Sifat Menembang 
Glukomannan juga mempunyai sifat yang istimewa yaitu glukomannan 
dalam air mempunyai sifat mengembang yang besar. Daya mengembangnya 138 
sampai 200 persen. 
d. Sifat Tembus Pandang 
Larutan glukomannan dapat membentuk lapisan tipis (film) yang 
mempunyai sifat tembus pandang. Film yang terbentuk dapat larut dalam air, 
asam lambung dan cairan usus. Jika film dari tepung mannan dibuat dengan 
penambahan NaOH atau gliserin maka akan menghasilkan film yang kedap air. 
e. Sifat Mencair 
Zat glukomannan mempunyai sifat mencair seperti agar sehingga dapat 
digunakan dalam media pertumbuhan mikroba. Sifat mencair ini dapat digunakan 
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sebagai kriteria untuk klasifikasi Actinomycetes yang pertumbuhannya 
diperlambat dan diikuti dengan metabolisme yang lambat dibandingkan dengan 
bakteri dan fungi lain.  
Berdasarkan sifat-sifat tersebut di atas, glukomannan sangat berpotensi 
sebagai bahan baku berbagai macam industri. Beberapa penerapan glukomannan 
dalam bidang industri disajikan berikut ini. 
a. Bahan Pembuat Lem 
Berdasarkan sifat merekat dari pastanya, tepung mannan lebih baik jika 
dibandingkan dengan bahan perekat lainnya misalnya tepung beras. Pada suhu 
yang rendah daya rekatnya tidak hilang sehingga banyak digunakan dalam 
industri perekat kertas. 
b. Daya Rekat Cat 
Di industri cat, larutan mannan dapat digunakan untuk meningkatkan daya 
rekat cat pada tembok, juga untuk mencegah kelunturan bila dioleskan di dinding 
terutama jika ditambah dengan alkali. 
c. Pembuatan Tablet 
Di industri farmasi, larutan mannan digunakan sebagai bahan pengikat 
dalam pembuatan tablet. Pada pembuatan tablet dibutuhkan suatu bahan pengisi 
yang dapat memecah tablet di dalam lambung. Biasanya digunakan pati atau agar-
agar yang mempunyai sifat mengembang dalam air. Karena mannan mempunyai 
sifat mengembang yang besar dibanding pati maka pemakaian tepung mannan 
dalam pembuatan tablet “Curcuma” akan memberikan hasil yang lebih baik. 
d. Media Pertumbuhan Mikroba 
Sifat mannan yang mirip dengan agar-agar dapat digunakan di dalam 
bidang mikrobiologi sebagai media pertumbuhan mikroba, misalnya Penicillium 
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atau Actinomycetes. Untuk pembuatan media dari tepung mannan ini tidak 
dijelaskan secara terperinci. 
e. Zat Pengental 
Di industri makanan, tepung mannan dapat digunakan sebagai zat 
pengental misalnya dalam pembuatan sirup, sari buah dan sebagainya. 
B. Tablet 
1. Pengertian Tablet 
Tablet adalah sediaan padat kompak, dibuat secara kempa cetak dalam 
bentuk tabung pipih atau sirkuler, kedua permukaannya rata atau cembung, 
mengandung satu jenis obat atau lebih dengan atau tanpa zat tambahan. Zat 
tambahan yang digunakan dapat berfungsi sebagai zat pengisi, zat pengembang, 
zat pengikat, zat pelicin, zat pembasah atau zat lainnya yang cocok (Dirjen POM, 
1979; 6). 
Tablet merupakan bahan obat dalam bentuk sediaan padat yang biasaya 
dibuat dengan penambahan bahan tambahan farmasetika yang sesuai. Tablet-
tablet dapat berbeda-beda dalam ukuran, bentuk, berat, kekerasan, ketebalan, daya 
hancurnya, dan dalam aspek lainnya tergantung pada cara pemakaian tablet dan 
metode pembuatannya (Ansel, 2008; 244). 
Tablet yang dihasilkan haruslah baik dan memenuhi persyaratan yang 
telah ditetapkan. 
a. Tablet yang dihasilkan harus cukup kuat dan tahan terhadap pengaruh mekanis 
atau guncangan dan gesekan dalam proses perakitan, pengemasan, transportasi 
dan sampai pada konsumen. Untuk memenuhi sifat tersebut perlu dilakukan uji 
kekerasan dan uji kerapuhan tablet. 
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b. Tablet harus memiliki kandungan obat dan bobot yang seragam. Untuk hal ini 
dilakukan pengujian kandungan obat, keseragaman kandungan obat dan variasi 
bobot tablet. 
c. Untuk menjamin ketersediaan biologis obat dapat dilakukan uji waktu hancur 
tablet dan uji disolusi  
d. Bentuk harus menentukan penampilan yang elegan, mempunyai warna, bentuk 
dan hal lain yang spesifik, sehingga dapat merupakan identitas yang jelas dari 
sediaan berbentuk tablet. Disamping merupakan ciri spesifik, dari industri yang 
menghasilkan tablet, sering juga dijumpai pada tablet ialah garis tengah tablet, 
yang bertujuan agar supaya tablet dapat dipotong jadi dua bagian yang sama 
untuk takaran setengah tablet (Arsul, 2010; 12). 
2. Keuntungan Tablet 
Tablet adalah bentuk sediaan farmasi yang paling banyak dibuat atau 
diproduksi karena memiliki banyak kelebihan dibandingkan dari bentuk sediaan 
lainnya, yaitu (Lachman, 2008; 645) : 
a. Tablet merupakan bentuk sediaan yang utuh dan menawarkan kemampuan 
terbaik dari semua bentuk sediaan oral untuk ketepatan ukuran serta variabilitas 
kandungan yang paling rendah. 
b. Tablet merupakan bentuk sediaan yang ongkos pembuatannya paling rendah. 
c. Tablet merupakan bentuk sediaan oral yang paling ringan dan paling kompak. 
d. Tablet merupakan bentuk sediaan oral yang paling mudah dan murah untuk 
dikemas serta dikirim. 
e. Pemberian tanda pengental produk pada tablet paling mudah dan murah; tidak 
memerlukan langkah pekerjaan tambahan bila menggunakan permukaan 
pencetak yang bermonogram atau berhiasan timbul. 
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f. Tablet paling mudah ditelan serta paling kecil kemungkinan tertinggal 
ditenggorokan, terutama bila bersalut yang memungkinkan pecah atau 
hancurnya tablet tidak segera terjadi. 
g. Tablet bisa dijadikan produk dengan profil pelepasan khusus, seperti pelepasan 
diusus atau produk lepas lambat. 
h. Tablet merupakan bentuk sediaan oral yang paling mudah untuk produksi 
secara besar-besaran. 
i. Tablet merupakan bentuk sediaan oral yang memiliki sifat pencampuran kimia, 
mekanik dan stabilitas mikrobiologi yang paling baik. 
3. Formulasi Tablet 
Untuk membuat tablet diperlukan zat tambahan berupa zat aktif, bahan 
pengisi, bahan pengikat, desintegran dan lubrikan, dapat juga mengandung bahan 
pewarna dan absorben. Adapun komposisi dalam formulasi tablet yaitu sebagai 
berikut. 
a. Bahan pengisi  
Bahan pengisi (diluents) berfungsi untuk memperbesar volume massa agar 
mudah dicetak atau dibuat. Bahan pengisi juga berfungsi untuk memperbaiki daya 
kohesi sehingga membuat laju alir menjadi baik dan dapat dikempa langsung. 
Biasanya digunakan laktosa, pati atau amilum, starch 1500, sukrosa, manitol, 
sorbitol, selulosa mikrokristal, kalsium fosfat dihidrat dan emdex serta celutab (A. 
Syamsuni, 2006; 172). 
b. Bahan pengikat 
Bahan pengikat ditambahkan dalam bentuk kering atau cairan selama 
granulasi basah untuk membentuk granul atau menaikkan kekompakan kohesi 
bagi tablet yang dicetak langsung. Bahan pengikat ini pula berfungsi menambah 
daya kohesi pada bahan pengisi. Adapun yang biasa digunakan dalam bahan 
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pengikat adalah gom arab, tragakan, sukrosa, gelatin, pati, selulosa, Polyvinyl 
Pyrolidan (PVP) dan etil selulosa (Lachman, 2008; 701). 
Penambahan bahan pengikat dapat dilakukan dengan berbagai cara 
tergantung sifat bahan aktif (Arsul, 2010; 19) : 
1) Penambahan bahan pengikat dalam bentuk larutan (terlarut) atau terdispersi 
dalam air. 
Bahan pengikat yang digunakan dalam bentuk demikian pada umumnya 
dikenal sebagai bentuk sirup atau mucilago. Bahan pengikat ini biasanya 
merupakan bahan yang mudah mengembang bila didispersikan ke dalam air 
dimana konsentrasi penggunaannya disesuaikan dengan daya kohesi yang 
diinginkan untuk bahan pengikat tersebut larut dalam air. 
2) Penambahan bahan pengikat dalam bentuk kering.  
Bahan pengikat yang termasuk kedalam kelompok ini mempunyai sifat 
aliran yang baik, juga dapat berfungsi sebagai bahan pengisi, penghancur bahkan 
adakalanya juga sebagai lubrikan. Umumnya bahan pengikat ini berbentuk granul, 
biasanya digunakan pada tablet cetak langsung, contohnya laktosa spray dried dan 
avicel 
3) Bahan pengikat yang tidak larut dalam air tetapi larut dalam pelarut organik. 
Penambahan bahan pengikat ini dapat dalam bentuk larutan atau dalam 
bentuk kering kedalam campuran komponen tablet yang kemudian diaktifkan 
dengan penambahan pelarut. Contohnya Polyvinyl Pyrolidan (PVP). 
c. Bahan Penghancur 
Adanya bahan penghancur (pengambang, disintegrator) didalam formulasi 
tablet bertujuan agar tablet dapat pecah dengan segera bila terjadi kontak dengan 
cairan lambung atau air, menjadi partikel-partikel halus sehingga terjadi pelepasan 
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bahan aktif. Biasanya digunakan bahan penghancur yaitu amilum manihot kering, 
gelatin, agar-agar, natrium alginate dan gom (Anief, 2006; 211). 
d. Bahan pelincir, pelicin dan antilekat 
Zat pelincir yaitu zat yang meningkatkan aliran bahan memasuki cetakan 
tablet dan dapat teradsorpsi pada permukaan partikel dan membentuk suatu 
lapisan tipis yang dapat mencegah timbulnya daya kohesi antargranul (Ansel, 
2008; 247). 
Bahan pelincir atau lubrikan berfungsi mengurangi gesekan selama proses 
pengempaan tablet dan juga berguna untuk mencegah massa tablet melekat pada 
cetakan (A. Syamsuni, 2006; 172). 
Antilekat atau antiadherent berfungsi untuk mencegah melekatnya bahan 
pada punch dan die yang disebabkan bukan karena efek gesekan (Lannie, 2013; 
44). 
e. Bahan Pengaroma  
Bahan Pengaroma (flavour) berfungsi menutupi rasa dan bau zat khasiat 
yang tidak enak (misalnya tablet isap penisilin), biasanya digunakan untuk tablet 
yang penggunaannya lama dimulut. Misalnya macam-macam minyak atsiri (A. 
Syamsuni, 2006; 173). 
f. Bahan Pemanis 
Penggunaan pemanis dibatasi terutama pada tablet yang dikunyah untuk 
mengurangi penggunaan gula dalam tablet. Bahan pemanis yang umum digunakan 
adalah manitol, laktosa dan sukrosa. Tujuan penggunaan pengharum dan pemanis 
dalam tablet ialah (Lachman, 2008; 704-705) : 
1) Menutupi bau dan rasa obat yang tidak menyenangkan. 
2) Memberikan bau dan rasa yang menyenangkan pada tablet tertentu hopper  
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g. Bahan Pewarna 
Penggunaan zat warna dalam tablet telah memberikan tiga keuntungan 
yaitu menutupi warna obat yang kurang baik, identifikasi hasil produksi dan 
membuat suatu produk menjadi lebih menarik. Ada dua macam warna yang sudah 
dipergunakan dalam pembuatan tablet yaitu zat warna FD dan C (Lachman, 2008; 
704). 
4. Metode Pembuatan Tablet 
a. Cetak langsung 
Tabletasi langsung (kompremasi langsung) adalah pencetakan bahan obat 
atau campuran bahan obat dengan bahan pembantu berbentuk serbuk tanpa proses 
pengolahan awal. Oleh karena tabletasi dinilai sangat memuaskan, dimana 
kebutuhannya akan kerja rendah sehingga lebih ekonomis daripada pencetakan 
granulat, maka metode ini menjadi semakin menarik. Keuntungan utama dari 
tabletasi langsung adalah bahwa bahan obat yang peka lembab dan panas, yang 
stabilitasnya terganggu akibat operasi granulasi, dapat dibuat menjadi tablet (R. 
Voigt, 1995; 168). 
Adapun tahapan pembuatan tablet dengan metode kempa langsung adalah 
sebagai berikut (Widodo, 2012; 71). 
1) Penggilingan dari bahan obat dan bahan tambahan. 
2) Pencampuran dari semua bahan. 
3) Lalu pengempaan tablet. 
b. Granulasi kering atau prekompresi 
Pada metode granulasi kering, granul dibentuk oleh pelembapan atau 
penambahan bahan pengikat ke dalam campuran serbuk obat tetapi dengan cara 
memadatkan massa yang jumlahnya besar dari campuran serbuk, dan setelah itu 
memecahkannya dan menjadikan pecahan-pecahan ke dalam granul yang lebih 
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kecil. Dengan metode ini, baik bahan aktif maupun pengisi harus memiliki sifat 
kohesif supaya massa yang jumlahnya besar dapat dibentuk. Metode ini 
khususnya untuk bahan-bahan yang tidak dapat diolah dengan metode granulasi 
basah, karena kepekaannya terhadap uap air atau karena untuk meringankannya 
diperlukan temperatur yang dinaikkan (Ansel, 2008; 269).  
Pembuatan granul dengan cara kering dimana zat berkhasiat, zat pengisi, 
zat penghancur, bila perlu zat pengikat dan zat pelicin dicampur dan dibuat 
dengan cara kempa cetak menjadi tablet yang besar (slugging), setelah itu tablet 
yang terjadi dipecah menjadi granul lalu diayak, akhirnya dikempa cetak menjadi 
tablet yang dikehendaki dengan mesin tablet (Anief, 2006; 211-212). 
c. Granulasi basah 
Tidak diragukan lagi bahwa metode granulasi basah merupakan yang 
terluas digunakan orang dalam memproduksi tablet kompresi. Metode ini 
merupakan metode pembuatan yang paling banyak digunakan dalam 
memproduksi tablet kompresi. 
Metode ini dilakukan dengan mencampurkan zat khasiat, zat pengisi dan 
zat penghancur hingga homogen, lalu dibasahi dengan larutan pengikat, dan bila 
perlu ditambah zat pewarna. Selanjutnya, campuran diayak menjadi granula, lalu 
dikeringkan dalam lemari pengering pada suhu 40-50ºC (tidak lebih dari 60ºC). 
Setelah kering, granula diayak lagi untuk memperoleh ukuran yang diperlukan, 
kemudian ditambahkan bahan pelicin dan dicetak menjadi tablet dengan mesin 
tablet (Hendra, 2012; 71). 
Mekanisme perlekatan antarpartikel yaitu (Lannie, 2013; 30-31) : 
a. Terbentuknya jembatan cair pada saat penambahan bahan pengikat dalam 
musilago maupun larutan. 
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b. Terbentuknya jembatan padat, yang dapat terjadi pada saat pengeringan granul 
basah atau penambahan bahan tambahan yang mempunyai titik lebur rendah. 
c. Pada saat terjadinya deformasi plastik, yang dapat menyebabkan terbentuknya 
interlocking. 
d. Adanya gaya elektrostatika antarpartikel, yang terjadi pada kondisi kelembapan 
yang rendah. 
5. Evaluasi Granul 
Evaluasi granul perlu dilakukan karena sifat-sifat dari granul yang 
dihasilkan akan menentukan kualitas tablet yang dicetak, evaluasi itu meliputi : 
a. Ukuran dan bentuk partikel 
Ukuran partikel granul dapat mempengaruhi berat rata-rata tablet, variasi 
berat tablet, waktu hancur, kerenyahan granul, daya mengalir granul serta kinetika 
kecepatan pengeringan dari granulasi basah (Lachman, 2008; 681). 
b. Sifat aliran 
Sifat-sifat mengalir suatu bahan dihasilkan dari banyak gaya. Partikel-
partikel padat akan saling tarik menarik, dan gaya yang bekerja antara partikel bila 
mereka berhubungan terutama gaya permukaan. Metode yang dapat digunakan 
untuk mengetahui sifat alir dari granul yaitu sudut istirahat dan kecepatan aliran. 
Tabel 2. Hubungan sudut istirahat dengan sifat alir 
α Sifat alir 
25 – 30 sangat mudah mengalir 
30 – 40 mudah mengalir 
40 – 45 mengalir 
>45 kurang mengalir 
Besar sudut istirahat dapat dihitung dengan : 
tan α = 2h/D 
Keterangan: α = sudut diam 
 h = tinggi kerucut tumpukan serbuk 
 D = diameter tumpukan serbuk 
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Menggunakan corong yang dipasang pada statif yang diletakkan dengan 
ketinggian tertentu. Kemudian granul dialirkan melalui corong dan ditampung 
pada bagian bawahnya. Gundukan yang tertampung lalu diukur tinggi (dicatat 
sebagai h) dan diameternya (dicatat sebagai d) (Lachman, 2008; 685). 
c. Bobot jenis nyata, bobot jenis mampat dan porositas 
Pengukuran Bj nyata dan Bj mampat berdasarkan perbandingan bobot 
granul terhadap volume sebelum dan setelah dimampatkan. Bobot jenis nyata 
merupakan bobot sampel dibagi dengan volume sampel, termasuk didalamnya 
ruang antar partikel dan ruang intra partikel. Bobot mampat juga merupakan 
ukuran yang digunakan untuk menyatakan segumpalan partikel atau granul 
(Lachman, 2008; 683). 
Porositas tablet dihasilkan dari perbandingan bobot jenis nyata hasil 
cetakan terhadap bobot jenis sejati massa tablet dalam bentuk kompak (R.Voight, 
1995; 201). 
d. Penetapan bobot jenis (Bj) sejati 
Bobot jenis sejati adalah berat jenis sejati adalah perbandingan massa 
dengan volume bodi padat tanpa pori dan ruang rongga dan merupakan suatu 
karakteristik bahan penting, yang digunakan untuk pengujian identitas dan 
kemurnian. Penentuan bobot jenis sejati berlangsung dengan piknometer. Untuk 
serbuk yang memiliki pori dan ruang rongga, maka bobot jenis tidak lagi 
terdefenisi jelas, lebih banyak harus dibedakan antara bobot jenis benar dengan 
bobot jenis nyata (R.Voight, 1995: 159). 
e. Penentuan Indeks Kompresibilitas dan Rasio Hausner 
Indeks kompresibilitas dan rasio hausner merupakan salah satu metode 
yang cepat dan popular untuk menentukan karakteristik aliran serbuk.Indeks 
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kompresibilitas dan rasio Hausner dapat ditentukan denganpengukuran densitas 
bulk dan densitas mampat dari suatu serbuk. 
Indeks kompresibilitas adalah nilai dari selisih antara densitas mampat 
dengan densitas bulk dari suatu bahan dibagi dengan densitas mampat. Sedangkan 
rasio hausner adalah perbandingan densitas mampat dan densitas bulk. Interaksi 
antar partikel dapat diukur dengan penentuan indeks kompresibilitas. Pada serbuk 
yang mudah mengalir, interaksi antar partikel tidak signifikan sehingga nilai 
indeks kompresibilitas akan semakin kecil. Rasio Hausner juga berkaitan dengan 
indeks kompresibilitas, semakin baik aliran suatu serbuk semakin rendah nilai 
rasio Hausner (United States Pharmacopeia 30
th
, 2007: 1173). 
Tabel 3. Hubungan indeks kompresibilitas dan rasio hausner dengan sifat alir 
(United States Pharmacopoeia 30
th 
, 2007: 1174) 
Indeks Kompresibilitas (%) Rasio Hausner Sifat Alir 
<10 1,00-1,11 Istimewa 
11-15 1,12-1,18 Baik 
16-20 1,19-1,25 Cukup baik 
21-25 1,26-1,34 Agak baik 
26-31 1,35-1,45 Buruk 
32-37 1,46-1,59 Sangat buruk 
>38 >1,60 Sangat buruk sekali 
f. Penetapan LOD 
 Banyak teknik yang dapat digunakan untuk mengetahui kandungan 
lembab dari granul atau serbuk. Metode standart yang biasa digunakan adalah 
menggunakan oven pengering dengan waktu pengeringan tertentu. Kandungan 
lembab bisa diukur dengan kehilangan berat dengan adanya pengeringan 
menggunakan udara panas hingga didapat berat konstan dari bahan yang 
dikeringkan. 
Kelembaban di dalam zat padat dinyatakan berdasarkan berat basah atau 
berat kering. Berdasarkan berat basah, kandungan air dari suatu bahan dihitung 
sebagai persen berat dari bahan basah, sedangkan berdasarkan berat kering, air 
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dinyatakan sebagai persen berat dari bahan kering. Istilah susut pengeringan 
umumnya disebut LOD (loss on drying), yaitu suatu pernyataan kadar kelembaban 
(Siregar dan Wikarsa, 2010: 72). 
6. Evaluasi Tablet 
Untuk memenuhi syarat-syarat baik syarat teknologi maupun syarat 
biologisnya maka tablet yang dihasilkan harus dievaluasi terhadap beberapa 
teknik evaluasi berikut ini. 
a. Bobot rata-rata tablet 
Sejumlah 20 tablet yang telah dibersihkan dari debu ditimbang satu per 
satu, hitung bobot rata-ratanya maka menurut Farmakope Indonesia III 
menyatakan bahwa tidak lebih dari dua tablet mempunyai penyimpangan yang 
lebih besar dari kolom A dan tidak boleh ada satu tabletpun yang mempunyai 
penyimpangan lebih besar dari kolom B yang tertera pada tabel berikut. 
Tabel 4. Persentase penyimpangan dari bobot tablet (Dirjen POM, 1979; 7). 
Bobot Tablet 
Penyimpangan 
A B 
< 25 mg 15% 30% 
26 mg – 150 mg 10% 20% 
151 mg – 300 mg 7,5% 15% 
> 300 mg 5% 10% 
b. Keseragaman Ukuran 
Ketebalan berhubungan dengan kekerasan tablet. Selama percetakan, 
perubahan ketebalan merupakan indikasi adanya masalah pada aliran massa cetak 
atau pada pengisian granul ke dalam die. Alat yang digunakan pada uji 
keseragaman ukuran adalah jangka sorong. Farmakope Indonesia menyatakan 
bahwa kecuali dinyatakan lain, garis tengah tablet tidak lebih dari 3 kali dan tidak 
kurang dari 1
 
 
 kali tebal tablet. Perbandingan ini ada kaitannya dengan 
penampilan yang menarik sebagai hasil perkiraan bobot per tablet sesuai dengan 
jumlah bahan obat yang dikandungnya (Dirjen POM, 1979; 7). 
23 
 
c. Kekerasan tablet 
Kekerasan tablet mencerminkan kekuatan tablet secara keseluruhan, 
diukur dengan cara memberi tekanan terhadap diameter tablet. Alat untuk 
mengukur kekerasan yaitu Hardness tester. Kekerasan merupakan parameter yang 
menggambarkan ketahanan tablet dalam melawan tekanan mekanik seperti 
goncangan, benturan dan keretakan selama pengemasan, penyimpanan, 
transportasi dan sampai ke tangan pengguna. Peningkatan jumlah bahan pengikat 
akan meningkatkan kekerasan tablet meskipun tekanan kompresinya sama 
(Lannie, 2013; 116-118). 
d. Kerapuhan  
Tes kerapuhan merupakan tes untuk menentukan kemampuan dan daya 
tahan tablet terhadap gesekan dan goncangan selama prosesing, packing, 
transportasi sampai kepada konsumen. Tes kerapuhan dinyatakan sebagai massa 
seluruh partikel, yang dilepaskan dari tablet akibat adanya beban penguji mekanis. 
(R. Voigt, 1995; 223). Alat yang digunakan pada uji kerapuhan adalah friablator 
tester. Kerapuhan di atas 1% menunjukkan tablet yang rapuh dan dianggap kurang 
baik (Lachman, 1994: 654). 
e. Waktu hancur tablet 
Waktu hancur tablet adalah waktu yang dibutuhkan untuk hancurnya tablet 
dalam medium yang sesuai sehingga tidak ada bagian tablet yang tertinggal diatas 
kasa alat pengujian. Faktor-faktor yang mempengaruhi waktu hancur adalah sifat 
fisika kimia granul dan kekerasan tablet, kecuali dinyatakan lain, waktu hancur 
tablet tidak bersalut tidak boleh lebih dari 15 menit (Dirjen POM, 1979; 7). 
Uji ini dimaksudkan untuk menetapkan kesesuaian batas waktu hancur 
yang tertera dalam masing-masing monografi, kecuali pada etiket dinyatakan 
bahwa tablet atau kapsul digunakan sebagai tablet isap atau dikunyah atau 
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dirancang untuk pelepasan kandungan obat secara bertahap dalam jangka waktu 
tertentu (Depkes RI, 1995: 1086). 
f. Disolusi 
Disolusi adalah suatu proses dimana bahan padat melarut ditentukan oleh 
laju difusi satu lapisan yang sangat tipis dari larutan jenuh yang terbentuk, 
disekeliling bahan padat. Tujuan dari prinsip disolusi secara in vitro yaitu: 
1) Untuk meramalkan kecepatan disolusi suatu obat dalam saluran pencernaan 
2) Merupakan suatu pegangan dalam pengembangan suatu produk sediaan 
obat. 
3) Untuk mengawasi keseragaman suatu produk sediaan obat dari “batch ke 
batch” 
Disolusi merupakan salah satu pendekatan untuk meramalkan ketersediaan 
biologis obat dalam tubuh. Cara pengukuran uji disolusi adalah sebagai berikut 
(Ansel, 2008; 259). 
1) Tablet diletakkan dalam keranjang kawat yang dapat berputar dengan 
kecepatan 50, 100, 150 kali per menit. 
2) Keranjang dimasukkan kedalam wadah yang berisi medium pada suhu 
37°C 
3) Putar keranjang dengan kecepatan 50 kali per menit 
4) Dalam selang waktu tertentu cairan medium diambil dengan pipet melalui 
sampling part, kemudian kedalam wadah ditambahkan larutan medium 
baru sebagai penggantian yang telah diambil. 
5) Cairan medium yang diambil dalam selang waktu tertentu ditentukan secara 
kuantitatif jumlah bahan obat yang larut pada waktu-waktu tertentu. 
 
 
25 
 
C. Uraian Bahan Tablet 
1. Parasetamol 
Parasetamol dipilih sebagai bahan dalam penelitian ini karena mempunyai 
kompresibilitas yang kurang baik, sehingga untuk dapat dicetak menjadi tablet 
yang baik, parasetamol memberikan banyak kesulitan dan membutuhkan bahan 
pengikat yang baik. Parasetamol juga ini menggunakan metode granulasi basah 
untuk memperbaiki sifat alir dan kompresibilitasnya. 
Tablet parasetamol mengandung parasetamol, C8H9NO2, tidak kurang dari 
95,0% dan tidak lebih dari 105,0% dari jumlah yang tertera di etiket. Parasetamol 
berkhasiat sebagai analgetik-antipiretik (Dirjen POM, 1979; 38).  
Pemerian parasetamol berupa bubuk kristal berwarna putih atau hampir 
putih. Kelarutan sedikit larut dalam air, larut dalam alkohol secara bebas, sangat 
sedikit larut dalam metilen klorida (British Pharmacopoeia, 2009; 4548). 
Sedangkan menurut Farmakope Indonesia Edisi III pemerian parasetamol berupa 
hablur atau serbuk hablur putih, tidak berbau dan rasa pahit dan kelarutannya larut 
dalam 70 bagian air, dalam 7 bagian etanol (95%) P, dalam 13 bagian aseton P, 
dalam 40 bagian gliserol P dan dalam 9 bagian propilenglikol P, larut dalam 
larutan alkali hidroksida. Parasetamol memiliki titik lebur 169° sampai 172°C 
(Dirjen POM, 1979; 37). 
Sifat fisika kimia dari parasetamol merupakan senyawa yang stabil dalam 
larutan air. Stabilitas maksimal terjadi pada pH sekitar 6. Dalam sediaan larutan, 
supaya stabil maksimal pH harus diatur pada sekitar pH 6. Pada pH 6 dan suhu 
25°C tetapan kecepatan degradasinya adalah 1,005 x 10-9 detik-1 setara dengan 
waktu paruh 21,8 tahun (Connors,1986; 180). 
Parasetamol atau asetaminofen merupakan obat NSAIDs (Non Steroid Anti 
Inflammatory Drugs) yang mempunyai aktivitas antiinflamasi lemah, namun 
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menunjukkan efek antipiretik dan analgesik. Parasetamol merupakan penghambat 
selektif terhadap COX-3 dan juga menghambat sintesis prostaglandin pada sistem 
saraf pusat (SSP) (Agung, 2012; 184). 
Penyerapan obat parasetamol setelah pemberian oral cepat dan puncak 
kadar plasma dicapai dalam 30 sampai 120 menit. Waktu paruh dalam plasma 
sekitar 3 jam. Sekitar 2% diekskresikan di urine dan  tidak berubah dalam air seni 
(Remington, 2005; 1565). 
Farmakodinamiknya dimana efek analgetik parasetamol serupa dengan 
salisilat, yaitu menghilangkan atau mengurangi nyeri ringan sampai sedang. 
Parasetamol menurunkan suhu tubuh dengan mekanisme yang diduga berdasarkan 
efek sentral seperti salisilat. Efek anti-inflamasi parasetamol sangat lemah, oleh 
karena itu parasetamol tidak digunakan sebagai antireumatik (Ian Tanu, 2012; 
238). 
Adapun dosis parasetamol untuk nyeri dan demam oral 2-3 sehari 0,5-1 g, 
maksimum 4 g/hari, pada penggunaan kronis maksimum 2,5 g/hari. Anak-anak 4-
6 tiap hari 10 mg/kg, yakni rata-rata usia 3-1 bulan 60 mg, 1-4 tahun 120-180 mg, 
4-6 tahun 180 mg, 7- 12 tahun 240-360 mg, 3-6 kali sehari. Rektal 20 mg/kg 
setiap kali, dewasa 4 tiap hari 0,5-1 g, anak-anak usia 3-12 bulan 2-3 dd 120 mg, 
1-4 tahun 2-3 sehari 240 mg, 4-6 tahun 4 sehari 240 mg, dan 7-12 tahun 2-3 tiap 
hari 0,5 g (Tjay, 2007; 318-319). 
2. Pati Singkong 
Pati singkong adalah pati diperoleh dari umbi akar Manihot utilisima 
(Dirjen POM. 1995; 107). Pati merupakan penghancur tablet yang umum 
digunakan pada konsentrasi 3-25% pada formulasi tablet (Raymond, 2009: 686). 
Sejak lama telah dikenal, bahwa sejumlah senyawa pati dapat dicetak 
setelah penambahan 10-20%. Penambahan pati berfungsi sebagai bahan pengikat 
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dan bahan penghancur agar tablet dapat hancur cepat dalam tubuh. Pati 
merupakan bahan penghancur tertua dan paling sering digunakan seperti pati 
kentang dengan konsentrasi 5-10% cukup untuk membuat tablet dengan waktu 
hancur yang baik (R. Voight, 1995: 169-209). 
3. Magnesium stearat 
Magnesium stearat akan menyebabkan turunnya kekerasan tablet akibat 
mengecilnya gaya ikatan dengan terbentuknya lapis tipis bahan pelincir pada 
partikel bahan padat. Akhir-akhir ini banyak disarankan penggunaan kombinasi 
bahan pelincir yang mengandung talk, yang memiliki sifat-sifat pengatur aliran, 
pelicin dan pemisah hasil cetakan (R. Voigt, 1995; 206). 
Pelincir diharapkan dapat mengurangi gesekan antara dinding tablet 
dengan dinding die, pada saat tablet ditekan ke luar. Pelincir yang paling banyak 
digunakan yaitu asam stearat, garam-garam asam stearat dan derivat-derivatnya. 
Bentuk garam yang paling banyak dipakai adalah magnesium stearat dengan 
konsentrasi 1%  (Lachman, 2008; 703). 
4. Talk 
Talk adalah magnesium hidroksida polisilikat alam, yang terasa seperti 
lemak. Talk netral secara kimia, tidak larut dalam air dan asam. Sebagai 
komponen utama bubuk, talk memiliki daya mengalir dan lekat yang baik. 
Penambahan talk mampu memperbaiki daya mengalir basis lainnya. Daya 
meluncur dan pelincirnya yang istimewa berdasar atas adanya struktur kisi yang 
berlapis dari talk. (Dirjen POM, 1995: 771). 
Salah satu bahan yang mempunyai sifat pelincir dan anti lekat yang sering 
digunakan adalah talk dengan konsentrasi 1,0 – 10%. Bahan ini murah dan mudah 
didapat, tetapi sifat pelumas dari talkum kurang bagus. Untuk itu perlu 
ditambahkan bahan yang mempunyai sifat pelumas yang baik, sehingga bila 
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keduanya digabungkan akan saling melengkapi. Bahan yang dimaksud adalah 
garam-garam stearat dan yang sering digunakan adalah magnesium stearat 
(Syofyan, 2015; 196). 
5. Laktosa 
Bahan pengisi diperlukan bila dosis obat tidak cukup untuk membuat bulk. 
Pada obat yang berdosis cukup tinggi, bahan pengisi tidak diperlukan. Bahan 
pengisi dapat juga ditambah untuk memperbaiki daya kohesi sehingga dapat 
dikempa langsung atau untuk memacu aliran. Bahan pengisi yang bisa digunakan 
antara lain sukrosa, laktosa, amilum, kaolin, kalsium karbonat, dekstrosa, manitol, 
sorbitol, dan bahan lain yang cocok. Laktosa merupakan bahan pengisi yang 
paling banyak dipakai karna tidak bereaksi dengan hampir semua bahan obat 
(Lachman, 1994; 697-699). 
Bahan pengisi (diluent) berfungsi untuk memperbesar volume massa agar 
mudah dicetak atau dibuat. Bahan pengisi ditambahkan jika zat aktifnya sedikit 
atau sulit dikempa (A. Syamsuni, 2006; 172). Laktosa merupakan bahan pengisi 
yang paling banyak digunakan, harganya murah dan merupakan bahan pengisi 
yang inert, selain itu waktu hancurnya sangat cepat karena sifatnya larut air (Tri 
Mumpuni, 2008; 28).  
D. Tinjauan Islam terhadap Penyakit dan Pengobatannya  
1. Pengobatan dalam Islam 
Peradaban Islam dikenal sebagai perintis dalam bidang farmasi. Para 
ilmuwan muslim di era kejayaan Islam sudah berhasil menguasai riset ilmiah 
mengenai komposisi, dosis, penggunaan dan efek dari obat-obatan sederhana dan 
campuran. Selain menguasai bidang farmasi, masyarakat muslim pun tercatat 
sebagai peradaban pertama yang memiliki apotek atau toko obat.  
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Obat setiap penyakit itu diketahui oleh orang yang ahli di bidang 
pengobatan, dan tidak diketahui oleh orang yang bukan ahlinya. Dan Allah swt. 
menghendaki agar pengobatan itu dipelajari oleh ahlinya agar sesuai dengan 
penyakit yang akan diobati sehingga akan mendorong kesembuhan.  
Firman Allah Swt dalam Q.S. Asy-Syu’araa/ 26: 80. 
                                  
Terjemahnya: 
Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku. 
Ayat tersebut menjelaskan kepada kita untuk terus berusaha dan yang 
menentukan hasilnya adalah Allah swt. Seperti halnya dalam dunia kesehatan, jika 
suatu penyakit menyerang kita dianjurkan untuk mencari pengobatan apakah itu 
dengan menggunakan obat tradisional maupun obat sintetik karena berobat adalah 
salah satu bentuk usaha untuk mencapai kesembuhan (Shihab, 2009; 256). 
Biasanya setelah berobat ada yang langsung sembuh dan ada pula yang 
membutuhkan waktu yang lama untuk sembuh. Ini berarti masalah kesembuhan 
suatu penyakit tergantung pada ridha dan izin Allah swt. Dewasa ini beragam cara 
yang digunakan masyarakat untuk berobat, dan salah satunya adalah dengan 
memanfaatkan tumbuh-tumbuhan karena selain murah juga efek samping yang 
ditimbulkan juga sangat jarang. Olehnya itu para peneliti mulai bermunculan 
untuk melakukan penelitian terhadap tumbuh-tumbuhan yang biasanya 
bermanfaat sebagai obat. Apalagi mengingat negara kita yang kaya akan tumbuh-
tumbuhan yang mengandung obat. 
2. Kedudukan Tanaman sebagai Bahan Obat 
Allah SWT.. menciptakan berbagai macam makhluk termasuk tumbuhan 
yang ada disekeliling manusia. Tumbuhan merupakan salah satu ciptaan Allah 
Swt. yang memiliki manfaat yang sangat besar sekali. Hal ini terangkum dalam 
Alquran dan hadist sesuai dengan firman Allah Swt. dalam QS. Thaahaa [20]/53 : 
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                           
                       
Terjemahnya :  
Allah telah menciptakan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air 
hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 
tumbuhan  yang bermacam-macam (Departemen Agama RI, 2005: 436). 
Ayat-ayat diatas menyatakan bahwa Dia, yakni Allah, yang menjadikan 
bumi ini sebagai hamparan bagi manusia yang terbentang luas untuk 
dipergunakan sebagai tempat tinggal, bangun, tidur dan bepergian dengan bebas 
kemana-mana. Tuhanlah yang telah menjadikan jalan-jalan dibumi ini, baik 
digunung-gunung maupun di tempat-tempat yang rendah untuk menghubungkan 
satu tempat dengan tempat yang lain, antara satu kota dengan kota yang lain, antar 
desa dengan desa yang lain guna memudahkan melaksanakan keperluan-
keperluan manusia. Tuhanlah yang menurunkan air hujan dari langit yang 
menyebabkan tumbuhnya tanam-tanaman dan buah-buahan yang bermacam-
macam cita rasanya, ada yang masam, ada yang manis, bermacam ragam dan jenis 
dan manfaatnya. Ada yang layak untuk manusia dan ada yang baik untuk binatang 
yang kesemuanya itu menunjukkan atas besarnya karunia dan nikmat yang 
dilimpahkan Allah swt. kepada semua hamba-Nya (Departemen Agama RI, 2009: 
150-151). 
Tumbuhan atau tanaman adalah apotek lengkap yang mengandung zat 
aktif dan variatif yang telah diciptakan Allah swt. dengan hikmah dan takdir-Nya. 
Potensi tumbuhan adalah melawan pengaruh bakteri dan zat perusak potensi yang 
lain adalah membantu tubuh terbebas dari bakteri-bakteri dan mempermudah 
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penyerapan bahan-bahan aktif yang terdapat dalam tumbuhan tersebut. Di dalam 
Firman Allah swt. Q.S. Asy-Syu’araa [26] 7: 
                           
Terjemahnya :  
Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyak Kami 
telah tumbuhkan disana dan setiap pasang yang tumbuh subur lagi 
bermanfaat? (Departemen Agama RI, 2009: 61). 
Ayat ini membuktikan melalui uraiannya keniscayaan keesan Allah swt. 
karena aneka tumbuhan yang terhampar dipersada muka bumi sedemikian banyak 
dan bermafaat lagi berbeda-beda jenis rasa dan warna, namun keadannya 
konsisten. Itu semua tidak mungkin tercipta dengan sendirinya, pasti ada 
Penciptanya Yang Maha Esa lagi Mahakuasa. Di sisi lain, tanah yang gersang 
melalui hujan yang diturunkan-Nya menumbuhkan tumbuh-tumbuhan (Shihab, 
2009; 187). 
Ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah swt. senantiasa mengisyaratkan 
kepada manusia untuk mengembangkan dan memperluas ilmu pengetahuan 
khususnya ilmu yang membahas obat yang berasal dari alam, baik dari tumbuh-
tumbuhan, hewan maupun mineral. Dimana ketiganya telah dijelaskan di dalam 
Alquran mengandung suatu zat/obat yang dapat digunakan untuk menyembuhkan 
manusia dari penyakit. Meskipun tidak semua tumbuhan yang diciptakan oleh 
Allah Swt di bumi dapat menyembuhkan penyakit tertentu (Shihab, 2009; 188). 
Obat setiap penyakit itu diketahui oleh orang yang ahli di bidang 
pengobatan, dan tidak diketahui oleh orang yang bukan ahlinya. Dan Allah swt. 
menghendaki agar pengobatan itu dipelajari oleh ahlinya agar sesuai dengan 
penyakit yang akan diobati sehingga akan mendorong kesembuhan.  
Sebagaimana diriwayatkan oleh Abi Hurairah RA bahwa Rasulullah 
bersabda :  
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 ٌءاَوَد ٍءاَد ِّلُكِل َلاَق ُهََّنأ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ِلوُسَر ْنَع ٍرِباَج ْنَع
 ِهَّللا ِنْذِإنأَر َب ِءا َّدلا ُءاَوَد َبيِصُأ اَذِإَف َ) ملسم هاور( َّلَجَو َّزَع  
 Artinya : 
Dari Jabir dari Rasulullah SAW bersabda: Setiap penyakit ada obatnya, 
maka apabila didapati obat yang cocok untuk menyembuhkan sesuatu 
penyakit itu akan hilang dengan seizin Allah Azza wajallah (HR. Muslim). 
Untuk itulah tidak ada kesembuhan, kecuali kesembuhan yang diberikan 
oleh-Nya, tidak ada kesehatan, kecuali kesehatan yang dikaruniakan oleh-Nya dan 
tidak ada kekuatan kecuali kekuatan yang diberikan oleh-Nya. 
Maka hendaknya seorang yang terkena penyakit, selalu berdoa kepada 
Allah dan berkeyakinan bahwa Allah akan mengabulkan doa kita, serta akan 
menyembuhkan penyakit yang sedang kita derita. Islam sangat menghargai 
bentuk-bentuk pengobatan yang didasari oleh ilmu pemgetahuan melalui 
penelitian dan eksperimen ilmiah. Oleh karena itu, setiap pengobatan hendaklah 
ditangani oleh para ahlinya. Karena setiap penyakit pasti ada obatnya, bukan 
berarti tumbuhan yang menyembuhkan tetapi atas seizin Allah. Dalam pendangan 
islam dijelaskan bahwa segala ciptaan Allah tidak ada yang sia-sia termasuk 
tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam yang memerlukan penelitian. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi eksperimental 
dimana bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan pati umbi tire (Amorphophallus 
oncophyllus) sebagai bahan pengikat tablet.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Farmasetika, Kimia Farmasi, 
dan Biologi Farmasi Jurusan Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan juga Laboratorium Tekonolgi 
Farmasi Politeknik Kesehatan Makassar. 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Biologi Farmasi untuk 
melaksanakan proses pengolahan sampel umbi tire (Amorphophallus oncophyllus) 
sampai di dapatkan endapan glukomannan. Kemudian peneliti juga menggunakan 
Laboratorium Farmasetika untuk melakukan pengujian dan evaluasi tablet serta di 
Laboratorium Tekonolgi Farmasi Politeknik Kesehatan Makassar untuk mencetak 
tablet. Pada laboratorium Kimia Farmasi untuk penentuan kurva baku parasetamol 
dengan menggunakan alat spektrofotometri UV-Vis. 
B. Pendekatan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan dan uraian pada  latar belakang penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
eksperimental.  Eksperimental merupakan metode penelitian yang dapat menguji 
secara benar hipotesis menyangkut hubungan kausal (sebab akibat). 
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C. Instrumen Penelitian 
1. Alat yang Digunakan 
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Alu, batang pengaduk, 
Blender (Philips), Corong gelas, Desintegrator tester (Labindia DT 1000), 
Friabilator (Sotax F1), Gelas kimia (Iwaki pyrex), Gelas ukur (Iwaki pyrex), 
Hardness tester (Erweka), Inkubator (Memmert), Jangka sorong (Tricle Brand), 
Joulting volumeter (Erweka), Labu tentukur, Lemari pengering, Mesin ayakan 
(Retsch AS 200), Mesin pencetak tablet (Compress rotary tablet), Neraca analitik 
(Kern ALJ 220-4NM) dan (Precisa XB 220A), Oven (Memmert), piknometer 
(Labglass), Spektrofotometer UV-Visible (Genesys 10S UV-VIS), Statif, Uji 
Disolusi (Sotax) dan waterbath (Memmert). 
2. Bahan yang Digunakan 
Bahan yang digunakan adalah aquadest, alkohol 95%, laktosa, magnesium 
stearat, paraffin cair, parasetamol (PT. Indofarma), pati singkong, talk dan umbi 
tire. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Pengambilan Sampel 
Sampel umbi tire diambil di daerah Pangkep. Sampel  yang digunakan 
adalah umbi tire yang tidak rusak dan tidak berjamur. Hasil dari pengambilan 
sampel umbi tire sebanyak 13 kg.  
2. Pengolahan Sampel 
Persiapan bahan, terlebih dahulu umbi tire sebanyak 13 kg dibersihkan 
dari kotoran-kotoran yang melekat lalu dicuci bersih menggunakan air mengalir. 
Mata tunas yang terdapat pada umbi dihilangkan kemudian dikupas kulitnya. 
Dipotong-potong kecil menggunakan pisau. Setelah itu, dilakukan perendaman 
dalam larutan air garam 80 g selama 3 hari. Setelah itu direndam dalam air dan 
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airnya diganti setiap 6 jam sekali selama 3 hari, lalu di jemur sampai kering 
(Syamsiah, 2011; 65). 
3. Pembuatan Mannan 
Jika umbi telah kering maka umbi kering tersebut disimpan dalam kantung 
plastik sebelum digiling. Umbi kering yang diperoleh digiling menjadi tepung dan 
disimpan dalam wadah kaleng berpenutup. Tepung tire yang telah diketahui 
beratnya dimasukkan sedikit demi sedikit ke dalam wadah yang berisi air destilata 
sambil diaduk-aduk dengan menggunakan magnetic stirer. Jumlah air yang 
digunakan sebanyak 30 mililiter untuk setiap gram tepung tire. Proses 
pencampuran dilakukan pada suhu 45ºC selama dua jam dengan pengadukan 
tetap. Campuran yang terbentuk disentrifuse pada kecepatan 3000 rpm selama 5 
menit kemudian disaring untuk mendapatkan filtratnya. Ke dalam filtrat 
ditambahkan alkohol 95% sebanyak 13 ml per gram tepung tire sedikit demi 
sedikit sambil diaduk-aduk. Larutan dibiarkan sampai terjadi pemisahan antara air 
dan endapan mannan. Mannan yang mengendap dipisahkan dengan cara 
penyaringan. Untuk penyaringan ini digunakan kain saring. Endapan mannan 
dicuci dengan alkohol dan dikeringkan dalam oven pada suhu 40ºC selama dua 
malam. Mannan kering digiling dan diayak dengan ayakan mesh 40 (Sutrisno 
Koswara, 2000; 31-32). Mannan kering yang didapatkan sebanyak 74 gram. 
E. Pembuatan Sediaan Tablet 
1. Rancangan Formula 
Tabel 5. Rancangan Formula Sediaan Tablet dari Pati Umbi Tire 
Bahan Kegunaan 
Formula Tablet (%) 
I II III 
Parasetamol Zat aktif 500 mg 500 mg 500 mg 
Pati Singkong Zat penghancur 10 10 10 
Pati Umbi Tire Zat pengikat 5 10 15 
Magnesium Stearat Zat pelincir 1 1 1 
Talk Zat pelicin 5 5 5 
Laktosa Zat pengisi ad 700 mg ad 700 mg ad 700 mg 
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2. Pembuatan Sediaan 
a. Formulasi Sediaan 
Dalam penelitian ini menggunakan tiga formula dimana bobot masing-
masing tablet 700 mg, perbedaan dari ketiga formula ini terletak pada 
penambahan pati umbi tire sebagai bahan pengikat. Zat aktif dan bahan tambahan 
lain sama untuk ketiga formula. 
b. Pembuatan pasta pati umbi tire  
Pati umbi tire untuk formula I, II dan III disuspensikan dengan 5 ml aqua 
destilata diaduk sampai agak larut kemudian ditambahkan air panas sedikit demi 
sedikit (perbandingan air panas dan mannan umbi tire yaitu 5:1). Setelah itu 
dipanaskan diatas hot plate dengan pengadukan terus menerus sampai berbentuk 
pasta. 
c. Pembuatan tablet 
Pembuatan tablet dilakukan dengan metode granulasi basah dimana 
pembuatan 100 tablet dengan dosis paracetamol 700 mg/tablet. Ditimbang sesuai 
dengan bobot yang telah ditentukan. Kemudian dilakukan proses pembuatan tablet 
dimana zat aktif parasetamol dimasukkan kedalam lumpang kemudian 
dimasukkan sedikit demi sedikit laktosa. Digerus sampai halus. Setelah itu, 
dicampur komponen obat tersebut dengan pati singkong lalu ditambah gel pati 
umbi tire sedikit demi sedikit sampai didapatkan massa basah. Kemudian ditekan 
granulasi basah dengan ayakan No. 10 lalu dikeringkan adonan granul basah pada 
suhu 50
o
C. Setelah itu, digerus granul yang telah dikeringkan dan diayak dengan 
ayakan 18 granul basah yang telah dikeringkan. Dicampur granul kering yang 
sudah diayak dengan bahan talk dan magnesium stearat lalu dimasukkan ke dalam 
mesin pencetak tablet. 
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d. Evaluasi Granul 
1) Uji Distribusi Partikel 
Ditimbang granul sebanyak 25 g, dimasukkan ke dalam ayakan yang telah 
disusun (ayakan 5 mesh, 10 mesh, 18 mesh, 35 mesh, 120 mesh, 230 mesh dan 
hingga yang terbesar 325 mesh) lalu mesin pengayak dinyalakan selama 30 menit 
dengan kecepatan 50 rpm. Setelah itu, granul yang tertahan ditiap ayakan 
ditimbang. Dicatat hasilnya (Martin A, 1993: 1037). 
2) Uji Waktu Alir Granul 
Ditimbang campuran serbuk 25 g, dimasukkan ke dalam alat uji waktu alir, 
yang berupa corong dan dihitung waktu alirnya untuk serbuk atau granul 
menggunakan stopwatch. Dicatat hasilnya. Sifat alir granul dikatakan mempunyai 
sifat alir yang baik mempunyai waktu alir ≤ 10 detik atau mempunyai kecepatan 
alir 10 g/detik (Aulton. 1988: 207). Kecepatan alir granul dihitung dengan rumus : 
 
Kecepatan alir = 
 o ot granul yang ditim ang  g 
waktu alir    
 
3) Uji Sudut Istirahat 
Ditimbang granul sebanyak 25 g, dimasukkan ke dalam corong yang 
lubang bawahnya ditutup dan diratakan permukaannya. Setelah itu, dibuka tutup 
bawah corong sehingga granul dapat mengalir diatas meja yang telah dilapisi 
kertas grafik. Kemudian diukur tinggi dan diameter timbunan granul yang 
terbentuk. Dicatat hasilnya. Sudut istirahat dihitung dengan rumus (USP, 2007: 
643) : 
 Tan α = 
2h
d
 
Keterangan : α = sudut istirahat 
 h = tinggi timbunan granul 
 d = diameter timbunan granul 
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4) Uji Penetapan Bobot Jenis Sejati 
Ditimbang granul sebanyak 1 g dan juga ditimbang piknometer kosong 
ukuran 25 ml. Piknometer yang kosong diisi dengan granul lalu ditimbang. 
Setelah itu dibersihkan piknometer dan dimasukkan paraffin lalu ditimbang 
kembali. Kemudian piknometer yang berisi paraffin dimasukkan granul lalu 
ditimbang kembali. Dicatat hasilnya. Berat jenis paraffin dapat dihitung dengan 
rumus (R.Voight, 1995; 159).: 
Bj Parafin = 
  - a  g 
2   ml 
 
Sedangkan untuk menghitung berat jenis sejati dengan rumus : 
Bj Sejati = 
 c - a  x  j  arafin
(c    ) -  a   d 
 
5) Uji Berat Jenis Nyata, Berat jenis Mampat dan Porositas 
Ditimbang granul sebanyak 25 g, dimasukkan ke dalam gelas ukur 100 ml 
dan dicatat volume awalnya (Bj Nyata). Dilakukan pengetukan dengan alat 
joulting volumemeter. Kemudian dicatat volume ketukan ke 10, 30 dan 500 (Bj 
Mampat). Kemudian dihitung dengan rumus: 
 
Bj Nyata = 
 o ot granul  g 
volume granul  ml 
 
Bj Mampat = 
 o ot granul  g 
volume mampat  ml 
 
Porositas = (1- 
 j ampat
 j  ejati
) x 100% 
6) Uji Penetapan Indeks Kompresibilitas 
Ditimbang granul sebanyak 25 g, dimasukkan ke dalam gelas ukur 100 ml 
dan dicatat volume awalnya. Kemudian dimampatkan dengan alat joulting 
volumemeter sebanyak 500 kali. Dicatat volumenya dan dihitung indeks 
kompresibilitasnya (I) dengan rumus (USP, 2007: 1174) : 
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I = 
 o-  
 
 x 100% 
Keterangan :  I = Indeks Kompresibilitas (%) 
 Vo = Volume awal granul sebelum dimampatkan (mL) 
 V = Volume akhir granul setelah dimampatkan (mL) 
e. Uji Sifat Fisik Tablet 
1) Uji Keseragaman Bobot Tablet 
Dua puluh tablet yang diambil secara acak ditimbang dengan neraca 
analitik satu per satu. Dihitung rata-ratanya, kemudian dihitung persentase 
penyimpangan bobot tiap tablet untuk dibandingkan dengan persyaratan yang ada 
di Farmakope Indonesia edisi IV (Dirjen POM, 1979; 7). 
2) Uji Keseragaman Ukuran 
Alat yang digunakan pada uji keseragaman ukuran adalah jangka sorong. 
Prosedur kerja uji keseragaman ukuran yaitu diambil 20 tablet. Tablet yang baik 
mempunyai diameter tidak lebih dari 3 kali dan tidak kurang dari 1
 
 
 tebal tablet 
(Dirjen POM, 1979; 7). 
3) Uji Kekerasan Tablet 
Pengujian dilakukan terhadap 6 tablet, dengan cara sebuah tablet 
diletakkan di antara ruang penjepit kemudian dijepit dengan memutar alat 
penekan Hardness tester, sehingga tablet kokoh ditempatnya dan petunjuk berada 
pada skala 0, melalui putaran pada sebuah sekrup, tablet akan pecah dan dibaca 
penunjukan skala pada alat tersebut (Ansel, 2008; 256). 
4) Uji Kerapuhan Tablet 
Adapun dapat dilakukan dengan cara menggunakan alat dimana 10 tablet 
dibebas debukan. Timbang seksama dalam neraca analitik kemudian dimasukkan 
kedalam alat friabilator. Pengujian ini dilakukan selama empat menit atau 100 
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putaran. Keluarkan tablet dari alat, bebas debukan lagi dan timbang (Lachman, 
2008; 654). 
5) Waktu Hancur Tablet 
Bejana diisi dengan air suling bersuhu 37,5°C, dengan volume 900 ml, 
sehingga pada kedudukan tertinggi kawat kasa tepat berada di atas permukaan air 
dan pada kedudukan terendah mulut keranjang tepat di permukaan air. Enam buah 
tablet dimasukkan satu per satu ke dalam masing-masing keranjang, kemudian 
keranjang diturun-naikkan secara teratur sampai tablet hancur. Tablet dinyatakan 
hancur jika tidak ada bagian tablet yang tertinggal di atas kasa (Dirjen POM, 
1979; 7). 
f. Uji Disolusi Obat (Kemenkes RI, 2014; 1231) 
1) Pembuatan medium disolusi dapar fosfat pH 5,8  
Diambil larutan NaoH sebanyak 9 ml dan kalium dihigrogen fosfat 
(KH2PO4) sebanyak 125 ml lalu dimasukkan kedalam labu tentukur 500 ml. 
dihomogenkan lalu dicukupkan volumenya dengan air bebas CO2 hingga batas 
tanda. 
2) Pembuatan larutan stok parasetamol 
Ditimbang parasetamol baku sebanyak 50 mg lalu dimasukkan ke dalam 
labu tentukur 50 ml. dilarutkan dengan menggunakan dapar fosfat pH 5,8 dan 
dicukupkan hingga batas volumenya. 
3) Pembuatan larutan baku parasetamol 
Dibuat pengenceran sebanyak 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm dan 100 
ppm lalu masing-masing dimasukkan kedalam labu tentukur 10 ml dan 
dicukupkan volumenya hingga batas tanda. Dihomogenkan dan diukur panjang 
gelombang maksimun 200-300 nm dengan menggunakan spektrofotometer UV-
Vis. Dibuat persamaan kurva baku parasetamol dengan menghubungkan nilai 
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serapan (y) dan konsentrasi larutan baku (x) dalam persamaan garis lurus y = a + 
bx. 
4) Pelaksanaan Uji Disolusi 
Uji disolusi dilakukan dengan menggunakan metode dayung “paddle 
method”. Pada metode ini menggunakan 900 ml dapar fosfat pH 5,8 sebagai 
medium disolusi dengan rotasi 50 rpm kemudian tablet dimasukkan kedalam 
medium disolusi yang suhunya dipertahankan 37°C ± 0,5°C selama 1 jam dan 
dalam selang waktu ke 5, 15, 25, 35, 45 dan 55 menit cairan medium diambil 
sebanyak 10 ml dengan pipet melalui sampling part, kemudian kedalam wadah 
ditambahkan lagi larutan medium baru 10 ml sebagai penggantian yang telah 
diambil. Cairan medium yang diambil kemudian dianalisis dengan metode 
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimun parasetamol dan 
dihitung persen terdisolusinya.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Evaluasi granul 
Tabel 6. Hasil Evaluasi Granul 
No. Jenis Evaluasi 
Formula 
I II III 
1.  Sudut Istirahat (º) 27,86 30 30 
2.  Kecepatan Alir (g/detik) 4,85 4,44 4,26 
3.  Bj Sejati (g/ml) 1,4199 1,348 1,3892 
4.  Bj Nyata (g/ml) 0,45 0,50 0,60 
5.  Bj Mampat (g/ml) 0,47 0,53 0,65 
6.  Porositas (%) 66 59 52 
7.  LOD atau Susut Pengeringan (%) 3,39 3,09 3,41 
8.  Indeks Kompresibilitas (%) 1,86 4,86 8,53 
9.  Rasio Hausner 1,01 1,04 1,08 
2. Evaluasi Tablet 
Tabel 7. Hasil Evaluasi Tablet 
No. Uji Fisik Tablet 
Formula 
I II III 
1.  Bobot rata-rata (g) 0,5498 0,6157 0,5827 
2.  Keseragaman Ukuran 
 a. a. Diameter (cm) 1,2465 1,2650 1,2650 
 b. b. Tebal (cm) 0,5901 0,5965 0,6050 
3.  Kekerasan (kg) 4,5 4,9 4,0 
4.  Kerapuhan (%) 51,548 25,228 0,839 
5.  Waktu Hancur (menit) 14 09 01 
3. Penentuan Panjang Gelombang Maksimun 
Pada penentuan panjang gelombang maksimun larutan parasetamol dalam 
dapar fosfat pH 5,8 diperoleh serapan maksimun pada panjang gelombang 289,0. 
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4. Pembuatan Kurva Baku 
Pada pembuatan kurva baku parasetamol dalam dapar fosfat pH 5,8 diperoleh 
persamaan garis lurus y = 0,005x + 0,246 dengan koefisien regresi (R
2
) = 0,998. 
Tabel 8. Data Hasil Pengukuran Kurva Baku Parasetamol 
Konsentrasi (ppm) Absorbansi 
20 0,339 
40 0,453 
60 0,553 
80 0,650 
100 0,742 
5. Hasil Uji Disolusi Tablet Parasetamol 
Tabel 9. Data Hasil Uji Disolusi Tablet Parasetamol 
Waktu (menit) 
% Terdisolusi 
Formula I Formula II Formula III 
5 4,54 32,35 43,70 
15 26,37 45,55 44,84 
25 39,44 46,63 45,12 
35 47,18 47,33 45,64 
45 49,41 47,48 46,20 
55 52,07 47,51 46,69 
B. Pembahasan 
Tablet didefinisikan sebagai sediaan padat yang mengandung satu atau lebih 
zat aktif dengan atau tanpa berbagai zat tambahan (yang meningkatkan mutu sediaan 
tablet, kelancaran sifat aliran bebas, sifat kohesifitas, kecepatan desintegrasi dan sifat 
anti lekat) dan dibuat dengan mengempa campuran serbuk  dalam mesin tablet 
(Aisyah, 2014; 296). Berbagai zat tambahan yang digunakan pada tablet dapat 
berfungsi sebagai zat pengisi, zat pengikat, zat pelicin, zat penghancur, zat pembasah, 
zat pewarna dan lain-lain. Salah satu zat tambahan yang penting pada sediaan tablet 
yaitu zat pengikat. Bahan pengikat dapat memberikan daya kekompakan, memberi 
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daya adhesi pada massa serbuk pada granulasi, memberi daya tahan pada tablet dan 
menambah daya kohesi yang telah ada pada bahan pengisi (R.Voight, 1995; 202). 
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan pati umbi tire yang memenuhi 
syarat sebagai zat tambahan pada tablet dengan metode granulasi basah. Granulasi 
basah yaitu proses pencampuran partikel zat aktif dan eksipien menjadi partikel yang 
lebih besar dengan menambahkan cairan pengikat dalam jumlah yang tepat sehingga 
terjadi massa lembab yang dapat digranulasi. Metode ini biasanya digunakan apabila 
zat aktif tahan terhadap lembab dan panas. Keuntungan dari metode ini yaitu 
memperbaiki sifat alir dan kompresibilitas, proses kompaksasi lebih mudah karena 
pecahnya granul membentuk permukaan baru yang lebih aktif. 
 Pada penelitian ini dibuat sebanyak tiga variasi formula dengan penambahan 
konsentrasi yang berbeda pada bahan pengikat yaitu formula I dengan konsentrasi 
pati umbi tire 5%, formula II dengan konsentrasi pati umbi tire 10% dan formula III 
dengan konsentrasi pati umbi tire 15%. Penambahan talk sebagai pelicin atau glidant 
untuk memperbaiki sifat alir serbuk. Mg stearat digunakan sebagai lubrikan untuk 
mengurangi gesekan antarpartikel. Penambahan pati singkong sebagai penghancur 
agar partikel terdistribusi dengan baik sedangkan penggunaan laktosa sebagai zat 
pengisi agar dapat membentuk massa yang kompak dan pas untuk dicetak dengan 
ukuran tertentu. 
Setelah digranulasi granul-granul yang dihasilkan kemudian dilakukan 
evaluasi granul. Pada pengujian LOD (Lost On Drying) ini dilakukan untuk 
mengukur kadar air granul, semakin banyak air yang terkandung maka akan semakin 
buruk sediaan yang akan dibuat. Kadar air yang terlalu tinggi akan membuat sulit 
pencetakan walaupun dapat tercetak, akan menyebabkan keretakan pada tablet 
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apabila disimpan pada suhu tinggi karena air dapat menguap dan menyisakan ruang 
kosong pada tablet tersebut (Lachman, 2007; 101-102). Pada uji ini didapatkan hasil 
pada masing-masing formula I, II dan III yaitu rata-ratanya 3,39%, 3,09% dan 3,41% 
dimana granul dapat dikategorikan baik apabila kadar air yang terkandung hanya 
sekitar 3-5% (R. Voight, 1995; 172). Pada hasil yang didapatkan terdapat 
pengurangan bobot yang berarti menunjukan bahwa kualitas granul termasuk dalam 
kategori baik untuk parameter ini.  
Waktu alir adalah waktu yang diperlukan serbuk atau granul untuk mengalir 
melalui corong. Sifat aliran dipengaruhi oleh bentuk partikel, ukuran partikel dan 
kadar air. Sifat aliran dapat diperbaiki melalui penambahan bahan pelicin yang 
menurunkan gesekan antar partikel. Pengujian laju daya alir dilakukan untuk 
menjamin keseragaman pengisian kedalam cetakan. Dalam percobaan ini kualitas 
granul akan semakin baik apabila kecepatan alirnya semakin cepat. Kecepatan aliran 
granul pada masing-masing formula I, II dan III yaitu sebesar 4,85 g/detik, 4,44 
g/detik dan 4,26 g/detik yang berarti kualitas granul dikategorikan  mudah mengalir 
pada uji ini karena batas kecepatan alirnya memenuhi syarat. Laju alir yang baik 
adalah >10 g/detik (bebas mengalir) dan 4-10 g/detik (mudah mengalir) (Aulton, 
1988; 207). 
Pada pengukuran sudut istirahat, diukur diameter lingkaran gunung serbuk 
yang terbentuk, tinggi puncak serbuk dan sudut istirahat baik atau tidak. Sudut 
istirahat adalah sudut maksimun yang dibentuk permukaan serbuk dengan permukaan 
horizontal pada waktu berputar. Tujuan dilakukannya pengujian ini untuk menjamin 
sifat alir yang baik. Sudut istirahat pada uji ini memberikan hasil masing-masing 
formula I, II dan III sebesar 27,86°, 30° dan 30°. Bila sudut istirahatnya lebih kecil 
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dari atau sama dengan 30° biasanya menunjukkan bahwa granul mengalir bebas dan 
bila sudutnya lebih besar atau sama dengan 40° biasanya daya mengalirnya kurang 
baik (Lachman, 2008; 685). Jadi, pada uji ini memenuhi persyaratan dimana granul 
mengalir bebas. 
Selanjutnya adalah uji distribusi ukuran partikel dimana ukuran partikel dapat 
mempengaruhi kemampuan laju alir suatu serbuk. Semakin halus ukuran partikel 
maka laju alir akan berkurang. Hal ini disebabkan karena daya kohesivitas 
antarpartikel semakin besar.  Granul yang terdistribusi lebih banyak pada ukuran 
tertentu berarti kualitas dari granul (keseragaman ukuran partikelnya) cukup baik 
sebagai bahan baku pencetakan tablet (Lachman, 2008; 681). 
Pada pengujian bobot jenis nyata, bobot jenis mampat dan porositas dilakukan 
untuk menjamin aliran granul yang baik. Pengukuran Bj nyata dan Bj mampat 
berdasarkan perbandingan bobot granul terhadap volume sebelum dan setelah 
dimampatkan. Bobot jenis nyata merupakan bobot sampel dibagi dengan volume 
sampel, termasuk didalamnya ruang antar partikel dan ruang intra partikel. 
Didapatkan hasil pada uji bobot jenis nyata masing-masing formula I, II dan III yaitu 
0,45 g/ml, 0,50 g/ml dan 0,60 g/ml. Bj mampat merupakan bobot sampel dibagi 
dengan volume mampat. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa bobot jenis mampat 
pada masing-masing formula I, II dan III adalah 0,47 g/ml, 0,53 g/ml dan 0,65 g/ml. 
Bj mampat tergantung pada bentuk partikel. Bila ukuran granul bertambah besar, 
kecepatan bulk menurun. Granul kecil lebih dapat membentuk massa yang kompak 
daripada granul besar (Lachman, 2008; 683). 
Porositas merupakan ruang kosong antar partikel pada granul, karena cairan 
pencernaan dapat masuk sehingga granul mengembang dan akhirnya hancur. 
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Porositas atau keadaan yang berongga-rongga ini dapat digunakan untuk menjelaskan 
tingkat kekuatan suatu serbuk. Hasil yang didapatkan pada masing-masing formula I, 
II dan III yaitu 66%, 59% dan 52% menunjukkan bahwa memenuhi range porositas 
pada umumnya yaitu 10% - 90%. Rendahnya porositas menyebabkan tingginya 
kekerasan dan rendahnya keausan tablet (R. Voight. 1995; 201). 
Berat jenis sejati adalah bobot sampel dibagi dengan volume sampel tanpa 
ruang antarpartikel dan ruang intra partikel. Perhitungan BJ sejati dilakukan untuk 
mengetahui granul mengapung, melayang atau tenggelam dalam air. Granul yang 
tenggelam menandakan bahwa tablet yang dihasilkan mudah terbasahkan dan 
terdesintegrasi di dalam lambung, dibanding tablet yang mengapung karena susah 
terbasahkan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa bobot jenis sejati masing-masing 
formula I, II dan III adalah 1,419 g/ml, 1,348 g/ml dan 1,389 g/ml. Hal ini 
menunjukkan bahwa granul tenggelam dalam air karena Bj sejati dari air yaitu 1 g/ml. 
Selanjutnya adalah mengukur kepadatan atau kompresibilitas dari granul. 
Pada hasil percobaan didapatkan data bahwa kerapatan sebelum dan sesudah 
memiliki perbedaan. Dimana kompresibilitas masing-masing formula I, II dan III 
adalah 1,86%, 4,86% dan 8,53%. Nilai ini menunjukan kualitas granul yang baik 
dimana kompresibilitas kurang dari 10% termasuk pada parameter yang baik. 
Kompresibilitas akan sangat berpengaruh pada keseragaman bobot pada sediaan yang 
akan dibentuk walaupun ukuran sama, apabila keseragaman granul kurang baik maka 
sediaan tablet yang dicetak pun akan kurang baik pula (USP, 2007; 1174). Sedangkan 
rasio Hausner juga mempengaruhi sifat alir dari granul, jika nilai rasio Hausner 
tinggi maka granul susah mengalir. Adapun hasil yang diperoleh masing-masing 
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formula I, II dan III adalah 1,0, 1,04 dan 1,08 yang menunjukkan granul mudah 
mengalir.  
Secara keseluruhan formula I, II dan III memenuhi syarat untuk dicetak 
menjadi tablet dengan metode granulasi basah karena telah memenuhi persyaratan 
dari evalusi granul. 
Setelah uji evaluasi granul kemudian dilakukan pencetakan tablet 
menggunakan alat single punch tablet press. Dilakukan evaluasi tablet untuk 
mengetahui kelayakan tablet. Berdasarkan pengujian organoleptik, tablet yang 
dihasilkan berbentuk bulat pipih, berwarna putih, tidak berbau, rasa pahit dan 
permukaan sedikit halus dan mengkilap.  
Keseragaman ukuran merupakan perbandingan diameter dan tebal tablet. 
Dilakukannya pengujian ini untuk menjamin penampilan tablet yang baik. Rata-rata 
diameter tablet yang didapatkan masing-masing formula I, II dan III adalah 1,246 cm, 
1,265 cm dan 1,265 cm. Sedangkan tebal tablet yang didapatkan masing-masing 
formula I, II dan III yaitu 0,5901 cm, 0,5965 cm dan 0,605 cm. Hasil yang diperoleh 
memenuhi persyaratan Farmakope Indonesia Edisi III bahwa diameter tablet tidak 
lebih dari 3 kali dan tidak kurang dari 1 1/3 rata-rata tebal (Depkes RI, 1979; 6). 
Uji keseragaman bobot dilakukan untuk menjamin keseragaman kandungan 
zat aktif. Keseragaman bobot dipengaruhi oleh sifat alir granul. Sifat alir granul yang 
baik mempengaruhi pengisian pada ruang kompresi oleh hopper dengan volume 
konstan sehingga diperoleh tablet yang bobotnya seragam. Semakin mudah mengalir 
suatu bahan akan semakin baik keseragaman bobotnya. Berdasarkan Farmakope 
Indonesia edisi III tentang ketentuan keseragaman bobot, tidak ada 2 tablet yang 
menyimpang lebih dari 5% dan tidak ada satupun tablet yang bobotnya menyimpang 
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lebih dari 10% dari bobot rata-ratanya (Depkes RI, 1979; 6). Berdasarkan hasil 
perhitungan keseragaman bobot tablet pada semua formula (tabel 23) yang 
dibandingkan dengan penyimpangan bobot tablet maka formula I, II dan formula III 
memenuhi persyaratan dalam Farmakope Indonesia edisi III. 
Kekerasan tablet merupakan parameter yang menggambarkan ketahanan 
tablet dalam melawan tekanan mekanik seperti goncangan, kikisan dan terjadinya 
keretakan tablet selama pembungkusan, pengangkutan dan pemakaian. Adapun hasil 
yang diperoleh yaitu kekerasan tablet pada masing-masing formula I, II dan III adalah 
4,5 kg, 4,9 kg dan 4,0 kg. Kekerasan tablet yang ideal umumnya 4-8 kg dan hasil 
yang diperoleh menunjukan kekerasan tablet cukup baik dan memenuhi persyaratan 
(Ansel, 2008; 255). 
Kerapuhan tablet berhubungan dengan ketahanan tablet terhadap goncangan 
dan abrasi tanpa adanya serpihan selama proses produksi, pengepakan, pengiriman 
dan pada saat telah digunakan oleh konsumen. Kerapuhan juga merupakan salah satu 
cara untuk mengukur kekuatan tablet. Adapun hasil yang diperoleh pada masing-
masing formula I, II dan III adalah 51,548%, 25,228% dan 0,839% dimana dari 
ketiga formula hanya formula III yang memenuhi persyaratan dimana syarat 
persentase kerapuhan kurang dari 0,5 - 1% (Lachman, 2008; 654). 
Pengujian waktu hancur prinsipnya adalah menentukan waktu yang 
diperlukan suatu tablet untuk hancur dengan cara menempatkan tablet pada alat 
penentuan waktu hancur yang kondisinya sesuai dengan keadaan in vivo dan 
persyaratan monografi. Hasil yang diperoleh tablet masing-masing formula I, II dan 
III memiliki waktu hancur 14 menit 28 detik, 9 menit 23 detik dan 1 menit 51 detik. 
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Hasil yang diperoleh memenuhi persyaratan pada Farmakope Indonesia Edisi III 
yaitu tidak lebih dari 15 menit (Depkes RI, 1979; 7). 
Uji disolusi merupakan parameter yang menunjukkan kecepatan pelarutan 
obat dari tablet. Uji disolusi ini merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui 
profil pelepasan obat yang dapat menggambarkan profil farmakokinetika obat dalam 
tubuh (Lachman, 2008). Uji disolusi dilakukan berdasarkan metode yang ditetapkan 
dalam Farmakope Indonesia yaitu menggunakan alat disolusi SOTAX dengan metode 
dayung. Adapun hasil yang didapatkan dapat dilihat pada tabel 8 dimana tidak 
memenuhi persyaratan dalam Farmakope Indonesia edisi III yang menyatakan bahwa 
persen disolusi parasetamol adalah 80% (Depkes RI, 2014). 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat bahwa pada formula I dengan 
konsentrasi pati umbi tire 5% memenuhi persyaratan keseragaman ukuran, 
keseragaman bobot, kekerasan tablet dan waktu hancur, sedangkan pada uji 
kerapuhan tablet dan uji disolusi tidak memenuhi persyaratan. Pada formula II 
dengan konsentrasi pati umbi tire 10% yang memenuhi persyaratan yaitu 
keseragaman ukuran, keseragaman bobot, kekerasan tablet dan waktu hancur, serta 
pada uji kerapuhan tablet dan uji disolusi tidak memenuhi persyaratan. Sedangkan 
pada formula III dengan konsentrasi pati umbi tire 15% memenuhi persyaratan 
keseragaman ukuran, keseragaman bobot, kekerasan tablet, waktu hancur dan 
kerapuhan tablet, hanya uji disolusi yang tidak memenuhi persyaratan sebagai tablet 
yang baik.  
Penelitian ini mengingatkan kita tentang adanya tanda-tanda kekuasaan Allah 
Swt dalam dunia tumbuh-tumbuhan yang memang penuh dengan tanda-tanda yang 
menunjukkan keagungan dan keperkasaan-Nya. Seperti pada hasil penelitian yang 
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diperoleh membuktikan bahwa terdapat tanaman yang baik untuk dijadikan sebagai 
bahan tambahan pembuatan obat yaitu umbi tire yang dapat dijadikan sebagai 
pengikat tablet. 
Penelitian ini seolah menjawab firman Allah swt. dalam QS. Al-Qhashas (28): 
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            لا                                                                        
Terjemahnya: 
Dan mereka berkata: "Jika kami mengikuti petunjuk bersama kamu, niscaya 
kami akan diusir dari negeri kami." Dan apakah Kami tidak meneguhkan 
kedudukan mereka dalam daerah haram (tanah suci) yang aman, yang 
didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh- 
tumbuhan) untuk menjadi rezki (bagimu) dari sisi Kami?. Tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui (Departemen Agama RI, 2005; 552). 
Dimana ayat tersebut mengisyaratkan agar manusia mencari dan mempelajari 
berbagai tumbuhan yang menjadi rezeki yaitu yang memberikan manfaat bagi 
kehidupan. Tumbuhan menjadi rezeki bagi makhluk hidup karena merupakan bahan 
pangan, bahan sandang, papan dan bahan-bahan obat-obatan (Shihab, 2009; 552). 
Pengetahuan yang akan menuntut manusia untuk menemukan obat-obat yang 
tersedia di alam, seperti obat dari tanaman. Jika manusia tidak mengembangkan ilmu 
pengetahuan maka tidak akan pernah tahu adanya obat yang berasal dari tanaman 
yang biasanya dihiraukan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 
1. Pati umbi tire berpotensi untuk dijadikan sebagai bahan pengikat tablet 
parasetamol dengan metode granulasi basah. 
2. Pada formula I, II dan III menunjukan bahwa pati umbi tire sebagai pengikat 
tablet yang memenuhi persyaratan keseragaman ukuran, keseragaman bobot, 
kekerasan berkisar 4-5 kg, waktu hancur tidak melebihi 15 menit sedangkan 
untuk kerapuhan tablet, hanya formula III yang memenuhi persyaratan yaitu 
0,839%. Sedangkan pada uji disolusi tidak memenuhi persyaratan dimana persen 
disolusi parasetamol yaitu 80%. 
3. Agama Islam mengajarkan kita sebagai manusia untuk senantiasa memanfaatkan 
dan mengembangkan potensi tumbuh-tumbuhan yang dapat digunakan sebagai 
obat dengan sebaik mungkin. 
 
B. Saran 
Pada pengembangan selanjutnya sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut 
terhadap pemanfaatan pati umbi tire untuk bahan tambahan lainnya dalam pembuatan 
tablet. 
53 
 
KEPUSTAKAAN 
Al-Qur’an al-Karim. 
 
Aisyah, Fatmawaty. Farmasi Industri Teori dan Aplikasi. Makassar. 2014 
 
Anief, Moh. Ilmu Meracik Obat. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 2006. 
 
Ansel, Howard C. Pengantar Bentuk Sediaan Farmasi. Jakarta: UI-Press. 2008. 
 
Arsul, Muh. Ikhlas. Teknologi Sediaan Farmasi Padat. Makassar: Haikal Press. 2010. 
 
Aulton, Michael. Pharmaceutics: The Science of Dosage From Design. New York: 
Churcill Livingstone. 1988. 
 
Connors, K.A, et al. Stabilitas Kimiawi Sediaan Farmasi. Edisi II. Jilid Kedua. 
Jakarta: Jhon willey and Sons. 1986. 
 
Dirjen POM. Farmakope Indonesia Edisi III. Jakarta : Departemen Kesehatan RI. 
1979. 
 
_________. Farmakope Indonesia Edisi IV. Jakarta : Departemen Kesehatan RI. 
1995. 
 
Eka Andi Saputra, Olim Lefiyanti, dkk. Pemurnian Tepung Glukomanan dari Umbi 
Porang (Amorphophallus muelleri Blume) Menggunakan Proses 
Ekstraksi/Leaching dengan Larutan Etanol. Jurusan Teknik Kimia, Fakultas 
Teknik Universitas Sebelas Maret: Surakarta. 2014. 
 
Endro, Agung Nugroho. Farmakologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2012. 
 
Ian, Tanu dkk. Farmakologi dan Terapi Edisi V. Jakarta: Badan Penerbit FKUI. 
2012. 
Kementerian Agama RI. Kitab Al-Quran Al-Fatih dengan Alat Peraga Tajwid Kode 
Arab. Jakarta: PT. Insan Media Pustaka, 2013. 
Kementerian Kesehatan RI. Farmakope Indonesia Edisi Kelima. Jakarta: Kemenkes 
RI, 2014. 
Khopkar, S. M. Konsep Dasar Kimia Analitik. Jakarta: Penerbit Universitas 
Indonesia. 1990. 
 
54 
 
Kisroh, Dwiyono. Tanaman Iles-iles (Amorphophallus muelleri Blume) Dan 
Beberapa Manfaatnya. Jakarta: Fakultas Biologi Universitas Nasional 
Jakarta. 2014. 
 
Lachman, Leon, dkk. Teori dan Praktek Farmasi Industri. Jakarta: UI-Press. 2008. 
 
Lannie, Hadisoewignyo, Achmad Fudholi. Sediaan Solida. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 2013 
 
Lippincon, Williams & Wilkins. Remington; The Science and Practice of Pharmacy. 
University ofthe Sciences in Philadelphia. 2005. 
 
Martin et al, Swarbrick J, Cammarata A. Farmasi Fisik II. Edisi 3. Terjemahan : 
Yoshita. Jakarta: UI Press. 1993. 
 
Ohtsuki, T. Studies on Reverse Carbohydrates of Flour Amorphophallus Species, 
with Special Reference to Mannan. Botanical Magazine: Tokyo 81. 1968. 
 
Putu, Gita Maya, dkk. Uji Aktivitas Protein Larut Air Umbi Porang (Amorphophallus 
muelleri Blume) terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureu. 
Jember: Fakultas Farmasi Universitas Jember. 2014. 
 
Raymond, C Rowe, dkk. Pharmaceutical Excipients. Pharmaceutical Development 
and Technology. 2009. 
 
Serafinah, Indriyani dkk. Respon Pertumbuhan Dan Hasil Porang (Amorphophallus 
muelleri Blume) Terhadap Perlakuan Urea Dan Kapur. Malang: Jurusan 
Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Brawijaya. 2007. 
 
Shihab, M. Q. Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an. Jakarta: 
Lentera Hati. 2009. 
 
Siregar, Charles J.P. dan Wikarsa, S. Teknologi Farmasi Sediaan Tablet Dasar-
Dasar Praktis Cetakan II. Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC. Jakarta, 
2010. 
 
Steenis, Van dkk. Flora. Jakarta: PT Pradnya Paramita. 2006. 
 
Sulaiman, T.N.S. Tekhnologi Formulasi Sediaan Tablet. Yogyakarta: Laboratorium 
Tekhnologi Farmasi UGM. 2007. 
 
55 
 
Sumarwoto. Iles-iles (Amorphophallus muelleri Blume); Deskripsi dan Sifat-sifat 
Lainnya. Jakarta: Jurusan Agronomi, Fakultas Pertanian, Universitas 
Pembangunan Nasional (UPN). 2005. 
 
Sutrisno Koswara. Teknologi Pengolahan Umbi Porang.  Bogor. Bogor Agricultural 
University. 2000. 
 
Sweetman, Sean C. 2009. Martindale the Complete Drug Reference. London: 
Pharmaceutical Press 
 
Syamsiah. Pengaruh Cara Pengolahan Umbi Tire (Amorphophallus sp.) terhadap 
Kadar Kalsium Oksalat. Jurusan Biologi, Fakultas MIPA, Universitas 
Negeri Makassar: Makassar. 2011. 
 
Syamsuni, Andi. Ilmu Resep. Jakarta: Penerbit EGC. 2006. 
 
Syofyan, dkk. Pengaruh Kombinasi Magnesium Stearat dan Talkum sebagai 
Lubrikan terhadap Profil Disolusi Tablet Ibuprofen. Andalas: Fakultas 
Farmasi Universitas Andalas. 2015. 
 
Tiara, Indah G. Pengaruh Bahan Penghancur Pati Ganyong (Canna edulis, Ker.) 
Terhadap Karakteristik Fisik Tablet Parasetamol. Mataram: Politeknik 
Harapan Bersama. 2014. 
 
Tjay Tan, H dan Rahardja, K. Obat-obat Penting. Jakarta : PT Elex Media 
Komputindo. 2007. 
 
United States Pharmacopoeia NF. This Unique E-Book Of The US Pharmacopoeiac 
30
th
 is Made Especially for : Arabswell. 2007. 
 
Voight, R. Buku Pelajaran Teknologi Farmasi. Jakarta: Gadjah Mada University 
Press. 1995. 
 
Wade, A dan Weller, P.J (eds). Handbook Of Pharmaceutical Excipient. 2
nd
 Ed. 
Washington: American Pharmaceutical Association. 1994. 
 
Wicaksono, A. Suksinilasi Pati Singkong Pregelatinasi sebagai Penghancur dan 
Pengikat pada Tablet Amoxicillin. Skripsi. Depok: UI. 2008. 
 
Widodo, Hendra. Ilmu Meracik Obat Untuk Apoteker. Yogyakarta: D-Medika. 2012. 
 
Yulinah, Elin dkk. ISO Farmakoterapi. Jakarta: PT. Ikatan Sarjana Farmasi Indonesia 
Penerbitan. 2009. 
56 
 
 
Lampiran 1. Skema Kerja Pembuatan Ekstrak Pati 
  
 
Diiris tipis-tipis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Umbi Segar 
Dicuci bersih 
Dilakukan perendaman air garam 
selama 3 hari 
Direndam lagi dengan air selama 3 
hari dimana tiap 6 jam airnya diganti 
Dikeringkan 
Digiling dan diayak 
Tepung tire 
Wadah berisi air destilata dimana 
jumlah air 30 ml setiap gram tepung 
Magnetic stirer dengan suhu 
45ºC selama 2 jam 
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Campuran tepung mannan disentrifuge 
dengan kecepatan 3000 rpm selama 5 menit 
Disaring 
Filtrat ditambahkan 13 ml etanol 95% 
setiap gram tepung tire lalu diaduk 
Didiamkan hingga 
terbentuk endapan 
Endapan dicuci dengan 
etanol  
Dikeringkan dioven dengan 
suhu 40ºC selama 2 malam 
Tepung mannan diayak dengan ayakan 40 mesh 
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 Lampiran 2. Skema Kerja Pembuatan Gel dari Pati 
 
 
 
 
 
 
 
Pati disuspensikan dengan 5 
ml aqua destilata 
Diaduk lalu ditambahkan air 
panas 45 ml 
Dipanaskan dihot plate sampai 
terbentuk gel 
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Lampiran 3. Skema Kerja Pembuatan Tablet 
 
Ditimbang bahan 
Ditekan massa dengan ayakan no 10 
Dikeringkan granul basah 
dengan suhu 50°C 
Digerus granul lalu diayak 
dengan no 18  lalu granul 
dievaluasi 
Dicampur granul kering dengan talk dn 
magnesium stearat 
Dicetak tablet 
Dimasukkan dalam lumpang dan 
ditambahkan sedikit demi sedikit laktosa 
Digerus sampai halus dan 
ditambahkan pati singkong 
Ditambahkan gel pati umbi tire sampai 
didapatkan massa basah 
- Distribusi ukuran 
partikel 
- Uji sudut istirahat 
- Uji kecepatan alir 
- Penetapan Bj sejati, Bj 
nyata, Bj mampat dan 
porositas 
- Indeks kompresibilitas 
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Lampiran 4. Skema Kerja Uji Sifat Fisik Tablet 
 Setelah tablet tercetak dilakukan uji : 
Uji 
kekerasan 
tablet 
Uji keseragaman 
bobot dan ukuran 
tablet 
Uji waktu 
hancur tablet 
Uji kerapuhan 
tablet 
Setelah dilakukan uji 
disolusi tablet 
- Penentuan λmax 
- Pembuatan 
kurva baku 
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Lampiran 5. Perhitungan Uji Evaluasi Granul 
1. Uji Distribusi Partikel 
 
No. 
Ayakan 
Diameter 
(mm) 
Berat Residu 
(g) 
n% 
Diameter (d) x 
Berat Residu (a) 
5 4 0 0 0 
10 2 0 0 0 
18 1 6,0321 26,2480 6,0321 
35 0,5 8,3786 36,6019 4,1893 
120 0,125 8,4653 36,9807 1,058 
230 0,063 0,0151 0,0659 0,00095 
325 0,045 0 0 0 
Jumlah  22,8911 99,89%  
 
a. Perhitungan n% 
n% = 
                
   
 x 100% 
1) Ayakan  nomor 18 
= 
      
       
 x 100% = 26,35% 
2) Ayakan nomor 35 
= 
      
       
 x 100% = 36,60% 
3) Ayakan nomor 120  
= 
      
       
 x 100% = 36,98% 
4) Ayakan nomor 230 
=  
      
       
 x 100% = 0,065% 
b. Perhitungan d x a 
1) Ayakan nomor 18 
1 x 6,0321 = 6,0321 
 
62 
 
 
2) Ayakan nomor 35 
0,5 x 8,3786 = 4,1893 
3) Ayakan nomor 120 
0,125 x 8,4653 = 1,058 
4) Ayakan nomor 230 
0,063 x 0,0151 = 0,00095 
2. Uji Sudut Istirahat 
d1 = 8,5 cm 
d2 = 9 cm 
d3 = 8,7 cm 
 = 
                  
 
 
 = 8,7 cm 
h = 2,3 cm + [
        
  
] 
 = 2,3 cm + 0,01 
 = 2,31 cm 
tan α = 
  
 
 
 = 
        
   
  
 = 0,53 
tan 0,53 = 27,92 (sangat mudah mengalir) 
3. Uji Kecepatan Alir 
Kecepatan daya alir = 
                           
          
 
 = 
       
    
 
 = 4,85 g/detik 
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4. Uji Berat jenis Sejati 
Diketahui : Volume piknometer = 25 ml 
  Berat piknometer kosong = 24,3060 g…....(a) 
  Berat piknometer + paraffin = 45,3815 g…....(b) 
  Berat piknometer + granul = 25,3017 g…....(c) 
  Berat piknometer + paraffin + granul = 45,7633 g..…..    
Penyelesaian : 
Bj Paraffin = 
  -  
                 
 
 = 
          -          
    
 
 = 
         
    
 
 = 0,84 g/ml 
Bj Sejati = 
   –                 
        –        
 
 = 
           –                         
                        –                        
 
 = 
      
      
 
 = 1,3622 g/ml 
5. Uji Bobot Nyata, Bobot Jenis Mampat dan Porositas 
a. Bobot Nyata 
 = 
            
             
 
 = 
    
    
 
 = 0,44 g/ml 
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b. Bobot Jenis Mampat 
 = 
            
            
 
Ketukan 10 = 
    
    
 
 = 0,45 g/ml 
Ketukan 30 = 
    
    
 
 = 0,46 g/ml 
Ketukan 500 = 
    
    
 
 = 0,46 g/ml 
c. Porositas 
 = [   
        
         
] x 100% 
Ketukan 10 = [   
         
         
] x 100% 
 = [0,66] x 100% 
 = 66% 
Ketukan 30 = [   
         
         
] x 100% 
 = [0,66] x 100% 
 = 66% 
Ketukan 500 = [   
         
         
] x 100% 
 = [0,66] x 100% 
 = 66% 
6. Uji LOD atau Susut Pengeringan 
 = 
  - 
 
 x 100% 
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 = 
        –        
       
 x 100% 
 = 2,4 % 
7. Uji Indeks Kompresibilitas 
 = 
  -  
 
 x 100% 
 = 
     –     
    
 x 100% 
 = 1,85 % 
8. Uji Rasio Hausner 
 =  
  
 
 
 = 
    
    
 
 = 1,01 
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Lampiran 6. Perhitungan Uji Disolusi Obat 
1. Persamaan Garis untuk Kurva Baku 
y = 0,005x + 0,246 
R
2
 = 0,998 
Dimana y adalah konsentrasi obat dan x adalah nilai serapan 
2. Kadar Parasetamol 
Kadar PCT = 
                    
                          
 x berat tablet yang diuji 
 = 
     
     
 x 525,6 mg 
 = 375,42 mg 
3. Kadar terdisolusi tiap liternya (Cukur) 
y = 0,005x + 0,246 
0,284 = 0,005x + 0,246 
x  = 
      –      
     
 
  =     μ     
4. Kadar yang erdisolusi dalam 900 ml (Cmedium) 
Cmedium = Cukur x volume cuplikan 
 =     μ            
 =    μ     
 = 0,076 mg 
5. Kadar dalam medium (mg medium) 
Mg medium = 
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 = 
    μ            
      
 
 = 6,84 mg 
6. Faktor Koreksi (FK) 
Faktor koreksi adalah pada awal menit nilai koreksi belum ada, pada menit 
berikutnya merupakan hasil tambah dari jumlah obat yang terbuang pada 
waktu sebelumnya. Dengan rumus : 
FK = Cmedium (waktu sebelumnya)  + FK (waktu sebelumnya) 
7. Kadar terdisolusi (mg) 
Kadar terdisolusi = Mg medium + nilai FK 
 = 6,84 mg + 0 
 = 6,84 mg 
8. Persen terdisolusi (%) 
% terdisolusi = 
                 
         
 x 100% 
 = 
      
        
 x 100% 
 = 1,83% 
 
 
 
68 
 
 
Lampiran 7. Tabel Perhitungan Hasil Penelitian 
1. Evaluasi Granul 
Tabel 10. Uji Distribusi Partikel Formula 1 
No. 
Ayakan 
Diameter 
(mm) 
Berat 
Residu (g) 
n% 
Diameter (d) x 
Berat Residu (a) 
5 4 0 0 0 
10 2 0 0 0 
18 1 6,0321 26,2480 6,0321 
35 0,5 8,3786 36,6019 4,1893 
120 0,125 8,4653 36,9807 1,058 
230 0,063 0,0151 0,0659 0,00095 
325 0,045 0 0 0 
Jumlah  22,8911 99,89%  
Tabel 11. Uji Distribusi Partikel Formula 2 
No. 
Ayakan 
Diameter 
(mm) 
Berat 
Residu (g) 
n% 
Diameter (d) x 
Berat Residu (a) 
5 4 0,1134 0,4590 0,4536 
10 2 1,878 7,6023 3,756 
18 1 0,1735 0,7023 0,1735 
35 0,5 7,7915 31,5408 8,2915 
120 0,125 8,2523 33,4061 1,0315 
230 0,063 0,7308 2,9583 0,046 
325 0,045 5,7634 23,3308 5,8084 
Jumlah  24,7029 99,99  
Tabel 12. Uji Distribusi Partikel Formula 3 
No. 
Ayakan 
Diameter 
(mm) 
Berat 
Residu (g) 
n% 
Diameter (d) x 
Berat Residu (a) 
5 4 0,0347 0,1506 0,1388 
10 2 0,1212 0,526 1,052 
18 1 1,1176 4,8512 1,1176 
35 0,5 8,1981 35,5862 4,0990 
120 0,125 8,2523 35,8214 1,0315 
230 0,063 2,5828 11,2113 0,1627 
325 0,045 2,7306 11,8529 0,1228 
Jumlah  23,0373 99,99  
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Tabel 13. Uji Sudut istirahat 
No. Pengujian 
Formula (º) 
1 2 3 
1. Evaluasi 1 24,7 28,8 30 
2. Evaluasi 2 27,92 30 30 
3. Evaluasi 3 30,96 33 30 
 Rata-rata = 27,86 30 30 
Tabel 14. Uji Kecepatan Alir 
No. Pengujian 
Formula (g/detik) 
1 2 3 
1. Evaluasi 1 4,63 4,07 4,52 
2. Evaluasi 2 4,70 4,45 4,41 
3. Evaluasi 3 5,22 4,82 3,86 
 Rata-rata = 4,85 4,44 4,26 
Tabel 15. Uji Berat Jenis Sejati 
No. Pengujian 
Formula (g/ml) 
1 2 3 
1. Evaluasi 1 1,3622 1,1837 1,4576 
2. Evaluasi 2 1,440 1,1819 1,290 
3. Evaluasi 3 1,4576 1,68 1,42 
 Rata-rata = 1,4199 1,348 1,3892 
Tabel 16. Uji Berat Jenis Nyata 
No. Pengujian 
Formula (g/ml) 
1 2 3 
1. Evaluasi 1 0,44 0,52 0,62 
2. Evaluasi 2 0,45 0,50 0,60 
3. Evaluasi 3 0,46 0,49 0,60 
 Rata-rata = 0,45 0,50 0,60 
Tabel 17. Uji Berat Jenis Mampat 
No. Pengujian 
Formula (g/ml) 
1 2 3 
1. Evaluasi 1 0,46 0,55 0,67 
2. Evaluasi 2 0,47 0,53 0,65 
3. Evaluasi 3 0,48 0,53 0,64 
 Rata-rata = 0,47 0,53 0,65 
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Tabel 18. Uji Porositas 
No. Pengujian 
Formula (%) 
1 2 3 
1. Evaluasi 1 66 55 53 
2. Evaluasi 2 67 55 49 
3. Evaluasi 3 66 68 54 
 Rata-rata = 66 59 52 
Tabel 19. Uji LOD atau Susut Pengeringan 
No. Pengujian 
Formula (%) 
1 2 3 
1. Evaluasi 1 3,45 3,40 3,54 
2. Evaluasi 2 3,03 3,17 3,37 
3. Evaluasi 3 3,70 2,72 3,34 
 Rata-rata = 3,39 3,09 3,41 
Tabel 20. Uji Indeks Kompresibilitas 
No. Pengujian 
Formula (%) 
1 2 3 
1. Evaluasi 1 1,85 4,25 7,5 
2. Evaluasi 2 1,88 4,08 10 
3. Evaluasi 3 1,85 6,25 8,1 
 Rata-rata = 1,86 4,86 8,53 
Tabel 21. Uji Rasio Hausner 
No. Pengujian 
Formula (g/ml) 
1 2 3 
1. Evaluasi 1 1,01 1,04 1,07 
2. Evaluasi 2 1,01 1,04 1,1 
3. Evaluasi 3 1,01 1,06 1,08 
 Rata-rata = 1,01 1,04 1,08 
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2. Evaluasi Tablet 
Tabel 22. Uji Organoleptik 
No. Pengamatan 
Formula 
1 2 3 
1. Bentuk Fisik Bulat pipih Bulat pipih Bulat pipih 
2. Warna Putih Putih Putih 
3. Bau Tidak berbau Tidak berbau Tidak berbau 
4. Rasa Pahit Pahit Pahit 
5. Tekstur 
Sedikit kasar 
dan mengkilap 
Sedikit kasar 
dan mengkilap 
Sedikit kasar dan 
mengkilap 
Tabel 23. Uji Keseragaman Ukuran 
No. 
Formula 1 Formula 2 Formula 3 
Diameter 
(cm) 
Tebal 
(cm) 
Diameter 
(cm) 
Tebal 
(cm) 
Diameter 
(cm) 
Tebal 
(cm) 
1. 1,215 0,6145 1,265 0,605 1,265 0,605 
2. 1,215 0,6145 1,265 0,605 1,265 0,605 
3. 1,310 0,6145 1,265 0,605 1,265 0,605 
4. 1,215 0,6050 1,265 0,605 1,265 0,605 
5. 1,310 0,5625 1,265 0,562 1,265 0,605 
6. 1,215 0,6145 1,265 0,605 1,265 0,605 
7. 1,310 0,5625 1,265 0,605 1,265 0,605 
8. 1,215 0,5625 1,265 0,605 1,265 0,605 
9. 1,215 0,5625 1,265 0,562 1,265 0,605 
10. 1,215 0,6145 1,265 0,605 1,265 0,605 
11. 1,215 0,6050 1,265 0,605 1,265 0,605 
12. 1,215 0,5625 1,265 0,562 1,265 0,605 
13. 1,310 0,5625 1,265 0,605 1,265 0,605 
14. 1,215 0,6145 1,265 0,562 1,265 0,605 
15. 1,215 0,6145 1,265 0,605 1,265 0,605 
16. 1,265 0,6145 1,265 0,605 1,265 0,605 
17. 1,265 0,5625 1,265 0,605 1,265 0,605 
18. 1,265 0,5625 1,265 0,605 1,265 0,605 
19. 1,265 0,5625 1,265 0,605 1,265 0,605 
20. 1,265 0,5625 1,265 0,562 1,265 0,605 
X 1,2465 0,5901 1,265 0,5965 1,265 0,605 
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Tabel 24. Uji Keseragaman Bobot 
No. 
Formula 1 Formula 2 Formula 3 
Bobot (g) 
Penyimp
angan 
(%) 
Bobot (g) 
Penyimpa
ngan (%) 
Bobot (g) 
Penyim
pangan 
(%) 
1. 0,5256 4,4 0,6412 4,1 0,6032 3,5 
2. 0,5485 0,2 0,6164 0,1 0,6020 3,3 
3. 0,5327 3,1 0,6166 0,2 0,6001 2,9 
4. 0,5597 1,8 0,6267 1,7 0,5870 0,7 
5. 0,5766 4,8 0,6176 0,3 0,6107 4,1 
6. 0,5155 6,3 0,6370 3,4 0,6273 7,6 
7. 0,5311 3,4 0,6580 6,8 0,5835 0,1 
8. 0,5536 0,6 0,6351 3,1 0,6053 3,8 
9. 0,5313 3,3 0,6236 5,0 0,5797 0,5 
10. 0,5235 4,7 0,6345 3,0 0,5717 1,8 
11. 0,5521 0,4 0,6022 2,1 0,5924 1,9 
12. 0,5890 4,1 0,6092 1,0 0,6093 4,5 
13. 0,5691 3,5 0,6048 1,7 0,5862 0,6 
14. 0,5779 5,1 0,5761 4,4 0,6192 6,2 
15. 0,5992 4,9 0,6522 5,9 0,5884 0,9 
16. 0,5008 8,9 0,6093 1,0 0,6105 4,7 
17. 0,5673 2,9 0,6190 0,5 0,5970 2,4 
18. 0,5224 4,9 0,5696 4,2 0,6107 4,8 
19. 0,5579 1,4 0,6185 0,4 0,6136 5,3 
20. 0,5634 2,4 0,5634 8,4 0,6114 4,92 
X 0,5498  0,6157  0,5827  
Tabel 25. Uji Kekerasan Tablet  
Tablet 
Formula (kg) 
I II III 
1 5,3 6,0 4,7 
2 4,7 5,5 3,7 
3 4,7 3,7 4,9 
4 4,4 4,7 4,3 
5 4,1 4,7 3,3 
6 4,3 5,2 3,6 
Rata-rata 4,5 4,9 4,0 
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Tabel 26. Uji Kerapuhan Tablet 
Formula 
Perlakuan (g) 
Hasil (%) 
Sebelum Uji Setelah Uji 
I 5,3887 2,6109 51,548 
II 6,0919 4,5550 25,228 
III 6,0505 4,4927 0,839 
Tabel 27. Uji Waktu Hancur 
Tablet 
Formula (menit:detik) 
I II III 
1 12:46 09:44 01:12 
2 14:50 09:48 01:19 
3 14:56 10:37 01:53 
4 14:58 11:22 02:08 
5 14:59 12:01 02:18 
6 15:01 13:24 02:19 
Rata-rata 14:28 09:32 01:51 
 
3. Pengukuran λmax dan Pembuatan Kurva Baku 
Tabel 28. Data Hasil Pengukuran Kurva Baku Parasetamol 
Konsentrasi (ppm) Absorbansi 
20 0,339 
40 0,453 
60 0,553 
80 0,650 
100 0,742 
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Tabel 29. Data Hasil Perhitungan Disolusi Formula 1 
Waktu 
(menit) 
Absor
bansi 
Terdisolu
si (μg/ml) 
Terdisolu
si dalam 
900 ml 
(mg) 
Kadar 
dalam 
900 ml 
(mg) 
FK 
Terdisol
usi pada 
t (mg) 
% 
Terdiso
lusi 
1. Replikasi 1 
5 0,284 7,6 0,076 6,84 0 6,84 1,83 
15 0,762 103,2 1,032 92,88 0,076 92,956 24,9 
25 1,035 157,8 1,578 142,02 1,108 143,128 38,12 
35 1,236 198 1,98 178,2 2,686 180,886 48,18 
45 1,309 212,6 2,126 191,34 4,666 195,005 52,20 
55 1,307 212,2 2,122 190,98 6,792 197,772 52,68 
2. Replikasi 2 
5 0,379 26,6 0,266 23,94 0 23,94 6,07 
15 0,693 89,4 0,894 80,46 0,266 80,726 20,47 
25 0,994 149,6 1,496 134,46 1,16 135,8 34,43 
35 1,176 186 1,86 167,4 2,656 170,056 43,12 
45 1,181 187 1,87 168,3 4,516 172,816 43,82 
55 1,325 215,8 2,158 194,22 6,386 200,606 50,87 
3. Replikasi 3 
5 0,376 24,2 0,242 21,78 0 21,78 5,74 
15 0,956 142 1,42 127,8 0,242 128,042 33,75 
25 1,202 191,2 1,912 172,08 1,662 175,742 45,79 
35 1,285 207,8 2,078 187,02 3,574 190,954 50,24 
45 1,309 212,6 2,126 191,34 5,652 196,992 51,92 
55 1,313 214,4 2,144 192,06 7,778 199,838 52,67 
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Tabel 30. Data Hasil Perhitungan Disolusi Formula 2 
Waktu 
(menit) 
Absor
bansi 
Terdisolu
si (μg/ml) 
Terdisolu
si dalam 
900 ml 
(mg) 
Kadar 
dalam 
900 ml 
(mg) 
FK 
Terdisol
usi pada 
t (mg) 
% 
Terdiso
lusi 
1. Replikasi 1 
5 1,156 182 1,82 163,8 0 163,8 37,20 
15 1,356 222 2,22 199,8 1,82 201,62 45,79 
25 1,350 220,8 2,208 198,72 4,04 202,76 46,05 
35 1,362 223,2 2,232 200,88 6,248 207,128 47,04 
45 1,356 222 2,22 199,8 8,40 208,28 47,30 
55 1,338 218,4 2,184 196,56 10,7 207,26 47,07 
2. Replikasi 2 
5 0,999 150,6 1,506 135,54 0 135,54 31,51 
15 1,332 217,2 2,172 195,48 1,506 196,986 45,79 
25 1,372 225,2 2,252 202,68 3,678 206,358 47,97 
35 1,379 226,6 2,266 203,94 5,93 209,87 48,79 
45 1,361 223 2,23 200,7 8,196 208,895 48,56 
55 1,357 222,2 2,222 199,98 10,426 210,406 48,19 
3. Replikasi 3 
5 0,948 140,4 1,404 126,36 0 126,36 28,36 
15 1,354 221,6 2,216 199,44 1,404 200,844 45,09 
25 1,361 223 2,23 200,7 3,62 204,32 45,87 
35 1,356 222 2,22 199,8 5,85 205,65 46,16 
45 1,354 221,6 2,216 199,44 8,07 207,51 46,58 
55 1,359 222,6 2,226 200,34 10,286 210,626 47,28 
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Tabel 31. Data Hasil Perhitungan Disolusi Formula 3 
Waktu 
(menit) 
Absor
bansi 
Terdisolu
si (μg/ml) 
Terdisolu
si dalam 
900 ml 
Kadar 
dalam 
900 ml 
(mg) 
FK 
Terdisol
usi pada 
t (mg) 
% 
Terdiso
lusi 
1. Replikasi 1 
5 1,270 204,8 2,048 184,32 0 184,32 43,85 
15 1,276 206 2,06 185,4 2,048 187,448 44,60 
25 1,281 207 2,07 186,3 4,114 190,414 45,30 
35 1,280 206,8 2,068 186,12 6,184 192,304 45,75 
45 1,284 207,6 2,076 186,84 8,244 207,596 46,41 
55 1,282 207,2 2,072 186,48 10,32 196,8 46,82 
2. Replikasi 2 
5 1,270 204,8 2,048 184,32 0 184,32 42,86 
15 1,289 208,6 2,086 187,74 2,048 189,824 44,14 
25 1,281 207 2,07 186,3 4,134 190,434 44,28 
35 1,288 208,4 2,084 186,12 6,024 192,324 44,72 
45 1,292 209,2 2,092 188,28 8,264 196,564 45,37 
55 1,287 208,2 2,082 187,38 10,376 197,756 45,98 
3. Replikasi 3 
5 1,279 206,6 2,066 185,94 0 185,94 44,40 
15 1,288 208,4 2,084 187,56 2,066 189,626 45,78 
25 1,288 208,4 2,084 187,56 4,15 191,71 45,78 
35 1,292 209,2 2,092 188,28 6,234 194,514 46,45 
45 1,298 208,6 2,086 187,74 8,326 196,066 46,82 
55 1,288 208,4 2,084 187,56 10,412 197,972 47,28 
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Lampiran 8. Gambar Hasil Penelitian 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Sampel a. Tanaman tire, b. Umbi tire 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.Umbi dan Tepung tire  a. Umbi yang telah diiris, b. Tepung umbi tire 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Glukomannan a. Endapan glukomanan, b. Glukomannan 
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Gambar 4. Hasil Pengempaan Tablet, a. Formula I, b. Formula II, c. Formula II 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Kurva Baku Parasetamol 
y = 0,005x + 0,2465 
R² = 0,9983 
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Lampiran 9. Spesifikasi Parasetamol 
